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Peran Leverage sebagai Variabel Intervening dalam Hubungan antara Likuiditas dan 

Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas 

Nursupian Nursupian 1, Arif Rakhman Khakim 2 

 
1Program Studi Manajemen, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Bhakti Asih Tangerang Jl. Raden Fatah No.62, 

Kota Tangerang, Banten, Indonesia. 
Email: nursupian22@gmail.com  

2Program Studi Pascasarjana Manajemen, Universitas Pamulang. Jl. Suryakencana No.1, Pamulang Bar., Kec. 

Pamulang, Kota Tangerang Selatan, Banten 15417 

Email: arifrakhmankhakim@gmail.com  

Abstrak – Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap 

kinerja perusahaan, dengan leverage sebagai variabel intervening, pada perusahaan otomotif yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2010 hingga 2018. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling. Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) dalam rentang waktu tersebut, dengan jumlah sampel sebanyak delapan perusahaan. Data 

diperoleh melalui dokumentasi laporan keuangan tahunan perusahaan otomotif, yang kemudian dianalisis 

menggunakan perangkat lunak EViews versi 10. Hasil analisis menunjukkan bahwa: (1) likuiditas tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perusahaan; (2) ukuran perusahaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja perusahaan; (3) secara simultan, likuiditas dan ukuran perusahaan memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan; (4) pengaruh tidak langsung likuiditas terhadap 

kinerja perusahaan melalui leverage bersifat negatif dan tidak signifikan; serta (5) ukuran perusahaan yang 

dimediasi oleh leverage juga menunjukkan pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

Kata kunci: Likuiditas, Ukuran perusahaan, Leverage, Kinerja Perusahaan 

 

Abstract – This study aims to analyze the influence of liquidity and firm size on firm performance, with 

leverage as an intervening variable, in automotive companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 

during the period from 2010 to 2018. The research employs a purposive sampling method. The population 

consists of all automotive companies listed on the IDX within the specified period, with a total sample of eight 

companies. Data were obtained from the annual financial reports of the selected automotive companies and 

analyzed using EViews version 10 software. The analysis results indicate that: (1) liquidity does not have a 

significant effect on firm performance; (2) firm size has a positive and significant effect on firm performance; 

(3) simultaneously, liquidity and firm size have a positive and significant effect on firm performance; (4) the 

indirect effect of liquidity on firm performance through leverage is negative and not significant; and (5) firm 

size mediated by leverage also shows a negative and insignificant effect on firm performance. 

 

Keywords: Liquidity, Company Size, Leverage, Company Performance 

 

1. PENDAHULUAN 

Kinerja perusahaan menjadi indikator penting bagi investor untuk menilai perkembangan suatu 

perusahaan. Oleh karena itu, manajer berupaya sebaik mungkin untuk menunjukkan kinerja 

terbaik, terutama di tengah kondisi perekonomian yang kurang stabil. Pertumbuhan yang 

signifikan sangat diminati, karena dapat meningkatkan peluang keuntungan dari investasi yang 

menjanjikan (Nursupian & Ilmi, 2024). Menurut Menteri Keuangan RI, sebagaimana tercantum 

dalam Keputusan No. 740/KMK. 00/1989 tanggal 28 Juni 1989, kinerja perusahaan adalah 

prestasi yang dicapai selama periode tertentu dan mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan 

tersebut. Pengukuran kinerja bertujuan untuk mengevaluasi kinerja bisnis dan manajemen 

dibandingkan dengan tujuan dan sasaran perusahaan. Kinerja keuangan merupakan salah satu 

aspek utama dalam menilai kondisi keuangan perusahaan, yang dilakukan melalui analisis rasio 

keuangan.  

mailto:nursupian22@gmail.com
mailto:arifrakhmankhakim@gmail.com
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Hasil dari pengukuran kinerja keuangan ini sangat dibutuhkan oleh pihak-pihak berkepentingan 

agar mereka dapat memahami kondisi perusahaan serta tingkat keberhasilan perusahaan dalam 

menjalankan operasionalnya. Perusahaan yang ingin mengembangkan diri biasanya 

memerlukan modal, salah satunya melalui pinjaman. Namun, mendapatkan pinjaman tidaklah 

mudah, karena perusahaan harus menganalisis apakah berhutang adalah langkah yang tepat. 

Jika sumber internal, seperti modal sendiri atau laba ditahan, tidak mencukupi, perusahaan 

dapat mempertimbangkan untuk meminjam. Sebelum itu, penting untuk menganalisis untung 

rugi dari keputusan tersebut. Teori Pecking Order menjelaskan mengapa perusahaan yang 

menguntungkan cenderung meminjam dalam jumlah sedikit. Hal ini bukan karena mereka 

memiliki target rasio utang yang rendah, tetapi lebih kepada kebutuhan pendanaan eksternal 

yang minimal. Sebaliknya, perusahaan yang kurang menguntungkan cenderung memiliki utang 

yang lebih besar disebabkan oleh dua hal: kurangnya dana dan preferensi terhadap utang 

sebagai sumber pembiayaan (Azizah & Asrori, 2022). 

 

Dana internal lebih disukai daripada dana eksternal karena memungkinkan perusahaan untuk 

terhindar dari sorotan publik. Dengan memperoleh dana dari sumber internal, perusahaan tidak 

perlu menghadapi tekanan atau publisitas negatif yang biasanya muncul saat menerbitkan 

saham baru. Ketika harus mencari dana dari luar, perusahaan lebih cenderung memilih utang 

dibandingkan modal sendiri, dan ini didasarkan pada dua pertimbangan. Pertama, biaya emisi 

untuk obligasi biasanya lebih rendah dibandingkan biaya emisi untuk saham baru, karena 

penerbitan saham baru dapat menyebabkan penurunan harga saham yang sudah ada. Kedua, 

manajer khawatir bahwa penerbitan saham baru dapat ditafsirkan sebagai sinyal buruk oleh para 

investor, yang berpotensi menurunkan harga saham. Hal ini terjadi, antara lain, karena adanya 

informasi asimetris antara manajemen dan pemodal (Wijaya & Tel, 2017). 

 

Kinerja perusahaan dapat dikatakan baik apabila perusahaan dapat meningkatkan profit dan 

dapat memenuhi kewajibannya baik jangka pendek maupun jangka panjang. Likuiditas 

mengacu pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Ini 

diukur melalui perbandingan antara aktiva lancar dan hutang lancar. Aspek ini mencerminkan 

kewajiban yang perlu segera dipenuhi. Oleh karena itu, perusahaan dengan tingkat likuiditas 

yang tinggi menunjukkan kemampuannya untuk segera melunasi hutang-hutangnya. Dalam 

teori keagenan, dinyatakan bahwa perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi sebaiknya 

meningkatkan kebijakan hutangnya untuk meminimalkan konflik antara agen dan prinsipal, 

yang seringkali muncul akibat penggunaan dana internal oleh manajer yang tidak sejalan 

dengan kepentingan pemegang saham (Barokah & Ariyani, 2024). 

 

Kebijakan hutang adalah salah satu aspek penting dalam pendanaan perusahaan yang berasal 

dari sumber eksternal. Kebijakan ini berfungsi sebagai alat untuk mendisiplinkan manajer 

dalam mengelola dan mengoptimalkan penggunaan dana yang tersedia. Jika perusahaan 

mengandalkan hutang dalam jumlah besar, hal ini dapat mengakibatkan risiko kebangkrutan 

dan kesulitan keuangan. Dengan demikian, adanya beban hutang dapat mempengaruhi perilaku 

manajer secara signifikan. Sebab, hutang yang tinggi mengharuskan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban pembayaran pokok serta bunga secara teratur. Kondisi ini tidak hanya 

dapat mengurangi arus kas bebas yang tersedia, tetapi juga menurunkan insentif manajer untuk 

bertindak secara egois atau mengejar kepentingan pribadi. Akibatnya, konflik keagenan dapat 

diminimalisir, dan perusahaan dapat beroperasi dengan lebih efisien (Christiaan, 2022). 

 



Journal Of Management and Business 

(MASS) e-ISSN: 3064 - 2213 

Volume:2     Number:2    Year: 2025 (Nov) pp.1-9 

DOI: 10.65344/mass.v2i2.129 

website:https://ejournal.univbhaktiasih.ac.id/index.php/mass  

 

3  

Selain likuiditas dan leverage faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan adalah 

ukuran perusahaan. Pada dasarnya, pengelompokan perusahaan dilakukan ke dalam beberapa 

kategori, yaitu perusahaan besar, menengah, dan kecil. Skala perusahaan merupakan ukuran 

yang digunakan untuk mencerminkan besar atau kecilnya sebuah perusahaan, yang didasarkan 

pada total aset yang dimiliki. Ukuran perusahaan ini mencerminkan kapasitas usaha, yang dapat 

dilihat dari sektor usaha yang dijalankan (Rahayu, 2024). 

 

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut maka penelitian ini berupaya untuk mengkaji 

lebih dalam pengaruh likuiditas dan ukuran terhadap kinerja perusahaan dengan leverage 

sebagai variabel intervening pada perusahaan industri otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2010-2018. 

 

2. DATA DAN METODOLOGI 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yang berbentuk 

kausalitas, variabel bebas yaitu likuiditas dan ukuran perusahaan dengan variabel terikat kinerja 

perusahaan dan variabel intervening leverage melalui uji hipotesis. Objek penelitian ini adalah 

keterkaitan atau pengaruh antar variabel independen dan variabel dependennya di perusahaan 

otomotif yang terdaftar di BEI tahun 2010-2018. 

Jenis data yaitu kuantitatif yang bersumber dari data sekunder, diperoleh dari laporan keuangan 

perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (www.idx.com) tahun 2010-2018. 

Populasi sebanyak 13 perusahaan otomotif di BEI tahun 2010-2018, sampelnya ditentukan 

menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria Perusahaan otomotif yang rutin 

melaporkan keuangan nya selama 10 tahun terakhir periode penelitian, sehingga terdapat 8 

perusahaan dalam penelitian ini. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan teknik path analysis dengan menggunakan bantuan program eviews 10.0 untuk 

mengolah data. Teknik ini digunakan untuk mengetahui keterkaitan atau hubungan variabel 

bebas dengan variabel terikat dan variabel intervening memediasi variabel independen terhadap 

variabel terikat. Variabel independen terdiri dari likuiditas dan ukuran perusahaan, variabel 

dependen terdiri dari kinerja perusahaan dan variabel intervening terdiri dari leverage. 

3. HASIL PENELITIAN 

Suatu penelitian dikatakan baik apabila sudah melakukan uji asumsi klasik dimana data 

berdistribusi normal, terbebas dari gejala multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi. 

Data pada penelitian ini berdistribusi normal, dimana nilai probabilitas Jarque-Bera (JB) dapat 

dinyatakan normal apabila nilai JB < X2 tabel, maka residualnya berdistribusi normal. dari hasil 

pengolahan data tersebut diperoleh nilai JB adalah 2.411980 < 7,815, maka dapat disimpulkan 

data dari model tersebut berdistribusi normal. Penelitian ini terbebas dari gejala mutikolinearitas 

dimana setiap variabel independen terhadap dependennya sudah memenuhi persyaratan, yaitu 

memiliki koefisien korelasi di atas 0.80. Gejala heteroskedastisitas juga tidak terlihat dalam 

penelitian dengan nilai R Squared sebesar 0.839260. Uji ini dapat diketahui dari probabilitas F-

statistik lebih besar dari 0.05. terakhir tidak terdapat gejala autokorelasi dalam penelitian ini 

dimana telah memenuhi persyaratan bebas autokorelasi yaitu (4-dw) > dU maka tidak terdapat 

autokorelasi negatif. 

 

Berikut adalah hasil uji statistik t (parsial) untuk model persamaan pertama pada data penelitian 

ini menggunakan Eviews 10.0 yang ditampilkan pada Tabel 1. Hasil Uji Statistik (X1 dan X2 

Terhadap Y) sebagai berikut: 

http://www.idx.com/
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Tabel 1 

Hasil Uji t-Statistik (X1 dan X2 Terhadap Y) 

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob 

CR -0.022315 0.032151 -0.694061 0.4902 

LN Size 0.017308 0.241898 2.136815 0.1255 

DER 0.085466 0.052782 1.619244 0.1095 

Sumber : Output Eviews .10 

 

Berikut adalah hasil uji statistik F (simultan) pada data penelitian ini menggunakan Eviews 10.0 

yang ditampilkan pada Tabel 2. Hasil Uji Statistik F sebagai berikut: 

Tabel 2 

Hasil Uji Statistik F 

Model F Statistic Prob (F-Statistic) Kesimpulan 

Regression 11.73078 0.000000 Signifikan 

Sumber : Output Eviews .10 

 
Berikut hitungan mediasi likuiditas (CR) antara leverage (DER)  terhadap kinerja perusahaan 

(ROA) sebagai berikut :  

 

CR > DER > ROA   

c2 < a x b (memediasi), c2 > a x b (tidak memediasi)  

(-0.022315)2 >< (-0.252267) x (-0.033684) 

0.000497959225 < 0.008497361628 ( memediasi) 

Besarnya pengaruh langsung adalah (-0.022315)2 = 0.000497959225 dan besarnya pengaruh 

tidak langsung adalah (-0.252267) x (-0.033684)  = 0.008497361628. Oleh karena besarnya 

pengaruh langsung lebih kecil dari besarnya pengaruh tidak langsung 0.000497959225 < 

0.008497361628, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan yang sebenarnya adalah tidak 

langsung. 
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Berikut adalah hasil ringkasan koefisien jalur  menggunakan analisis patch pada data penelitian 

ini menggunakan Eviews 10.0 yang ditampilkan pada Gambar 1. Koefisien Jalur sebagai 

berikut:  

 

Ukuran Perusahaan > Leverage > Kinerja Perusahaan 

c2 < a x b (memediasi), c2 > a x b (tidak memediasi)  

(0.017308)2 >< 0.074401 x (-0.033684)  

0.000299566864 > (-0.002506123284) (tidak memediasi) 

Besarnya pengaruh langsung adalah 0.0173082 = 0.000299566864 dan besarnya pengaruh tidak 

langsung adalah 0.074401 x (-0.033684)  = (-0.002506123284). Oleh karena besarnya pengaruh 

langsung lebih besar dari besarnya pengaruh tidak langsung 0.000299566864 > (-

0.002506123284) maka dapat disimpulkan bahwa hubungan yang sebenarnya adalah langsung.  

Selain analisis patch dilakukan penelitian menggunakan Uji Sobel. Uji Sobel dilakukan dengan 

menguji kekuatan pengaruh tidak langsung Likuiditas (CR)  dan ukuran perusahaan (LN Size) 

terhadap Kinerja perusahaan (ROA) melalui leverage (DER) sebagai variabel intervening. 

Dihitung dengan cara mengalikan jalur : 

 

a. CR    DER = 0.074401 (a) 

DER   ROA = -0.033684 (b) 

b. LN Size   DER = 0.074401 (c) 

DER    ROA = -0.033684 (d=b) 

 

Jadi koefisien ab = cd = (c-c’), dimana c adalah pengaruh Likuiditas (CR)  dan ukuran 

perusahaan (LN Size) terhadap Kinerja perusahaan (ROA) tanpa melalui leverage (DER), 

sedangkan c’ adalah koefisien pengaruh Likuiditas (CR)  dan ukuran perusahaan (LN Size) 

terhadap Kinerja perusahaan (ROA) melalui d leverage (DER). Standar eror a dan b ditulis 

dengan sad an sb, standar eror c dan d ditulis dengan sc dan sd. Dan besarnya standar eror 

pengaruh tidak langsung (indirect effect) ab adalah sab, cd adalah scd yang dihitung dengan 

rumus : 
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a. Perhitungan jalur 1 

Sab = √𝑏2𝑠𝑎2 + 𝑎2 𝑠𝑏2 +  𝑠𝑎2 𝑠𝑏2    

 

= √(−0.03)2 (0.04)2 + (0.07)2 (0.02)2 +  (0.04)2 (0.02)2 

= 0.0020 

b. Perhitungan jalur 2 

Scd =  √𝑑2𝑠𝑐2 + 𝑐2 𝑠𝑑2 +  𝑠𝑐2 𝑠𝑑2    

= √(−0.03)2 (0.09)2 + (−0.25)2 (0.02)2 +  (0.09)2 (0.02)2 

= 0.0059 

 

Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, maka kita perlu menghitung nilai t dari 

koefisien ab dan cd dengan rumus sebagai berikut : 

a. Jalur  1 

𝑡 =
𝑎𝑏

𝑠𝑎𝑏
 

𝑡 =
(0.17)𝑥 (−0.03)

0.0020
 

= -2.55 

b. Jalur 2 

𝑡 =
𝑐𝑑

𝑠𝑐𝑑
 

𝑡 =
(0.02)𝑥 (−0.03)

0.0059
 

= -0.01017 

 

Berdasarkan perhitungan nilai t-statistic untuk analisis jalur (path analysis) tersebut dapat di 

interprestasikan sebagai berikut : 

a. Untuk jalur 1 nilai t hitung sebesar -2.55 < dari t tabel dengan tingkat signifikan di 0.05 yaitu 

1.5632, maka demikian H1ditolak dan Ho diterima yang berarti dapat disimpulkan bahwa 

likuiditas tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan melalui leverage sebagai variabel 

intervening. 

b. Untuk jalur 2 nilai t hitung sebesar -0.01017 < dari t tabel dengan tingkat signifikan di 0.05 

yaitu 1.5632, maka demikian H1 ditolak dan Ho diterima yang berarti dapat disimpulkan 

bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan melalui leverage 

sebagai variabel intervening. 
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Tabel 3. Model Intervening 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 3 antara model I dan Model II dan Model IV Intervening dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh X1 dan X2 yang sesuai adalah pengaruh langsung. Selanjutnya antara model I 

dan Model III Analisis Patch dapat disimpulkan bahwa pengaruh X1 pengaruh tidak langsung 

dan X2 yang sesuai adalah pengaruh langsung. 

4. PEMBAHASAN 

Berdasarkan data di atas pengujian variabel likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap kinerja 

perusahaan menghasilkan : 

 

a. Pengaruh Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan 

Pada hipotesis alternatif 1 (H1) menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja perusahaan. Hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa  likuiditas dengan nilai 

koefisien -0.022315 dengan nilai probabilitas 0.4902 < 0.05. hal ini sehingga hipotesis 1 diterima. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan Novi Sagita dkk. (2015) menunjukkan bahwa 

Likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Likuiditas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Likuiditas merupakan 

seberapa besar kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat 

jatuh tempo. Perusahaan dengan likuiditas yang tinggi mempunyai dana internal yang lebih besar. 

Perusahaan akan lebih memilih menggunakan dana internalnya terlebih dahulu sebelum 

menggunakan pembiayaan eksternal atau hutang untuk menjalankan kegiatan operasional 

perusahaannya. 

b. Ukuran Perusahaan Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja Perusahaan 

Pada hipotesis alternatif 2 (H2) menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Perusahaan. Hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa koefisien 

LN Size = 0.017308 positif (+) dengan probabilitas sebesar 0.0365 < 0.05. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa perusahaan terus meningkatkan jumlah asetnya dengan pengelolaan yang 

baik akan diikuti dengan peningkatan profitabilitas. Hal ini sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Brigham dan Houston (2006) menyatakan bahwa perusahaan yang asetnya 

cocok sebagai jaminan atas pinjaman cenderung lebih banyak menggunakan hutang dan juga 

sesuai dengan pecking order theory yang menjadikan hutang sebagai alternatif untuk pembiayaan 
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eksternal. 

 

c. Likuiditas dan Ukuran Perusahaan Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja 

Perusahaan 

Pada hipotesis alternatif 2 (H2) menyatakan bahwa Likuiditas dan ukuran perusahaan 

berpengaruh positif atau signifikan terhadap kinerja perusahaan. Berdasarkan uji-F 

menunjukkan bahwa variabel Likuiditas (CR) dan ukuran perusahaan (LN Size) dengan F-

statistik  sebesar 11.73078 dengan nilai probabilitas sebesar 0.000000 lebih kecil dari 0.05. 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini melakukan estimasi dan analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja perusahaan pada perusahaan otomotif yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2010-2018. Secara lebih spesifik, sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian 

dan hipotesis penelitian, maka kesimpulan penelitian adalah sebagai berikut: 

Likuiditas berpengaruh tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perusahaan (ROA). Hal 

tersebut dapat dibuktikan dengan nilai coerficient -0.022315 dengan signifikan 0.4902 < 0.05 

dengan nilai R-Square 0.606094 artinya likuiditas (X1) memberikan kontribusi negatif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja perusahaan (Y) sebesar 60.60 persen. Temuan empiris penelitian ini 

sejalan dengan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa Likuiditas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja perusahaan yang diproksikan dengan ROA. 

Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Perusahaan (ROA). Hal 

tersebut dapat dibuktikan dengan nilai coerficient 0.017308 dengan signifikan 0.0365 < 0.05 

dengan nilai R-Square 0.629905 artinya ukuran perusahaan (X2) memberikan kontribusi positif 

dan signifikan terhadap kinerja perusahaan (Y) sebesar 62.99 persen. Temuan empiris 

penelitian ini sejalan dengan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Perusahaan Return on Asset (ROA). 

Likuiditas dan ukuran perusahaan  secara bersama sama berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Perusahaan (ROA). Hal tersebut dapat dibuktikan dengan nilai F Statictic 

11.73078 dengan signifikan 0.0000 < 0.05 artinya likuiditas (X1) dan ukuran perusahaan (X2) 

memberikan kontribusi positif  dan signifikan terhadap kinerja perusahaan (Y). Temuan empiris 

penelitian ini sejalan dengan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa Likuiditas dan 

ukuran perusahaan  secara bersama sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Perusahaan (ROA). 

Likuiditas melalui leverage berpengaruh tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan  yang diproksikan dengan ROA. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan nilai 

coerficient -0.060526 dengan signifikan 0.0540 > 0.05 dengan nilai R-Square 0.625981 artinya 

likuiditas (X1) melalui leverage (Z) memberikan kontribusi negatif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja perusahaan  yang diproksikan dengan ROA sebesar 62.59 persen. Temuan 

empiris penelitian ini berbeda dengan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa likuiditas 

melalui leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan yang 

diproksikan dengan ROA. 

Ukuran perusahaan melalui leverage berpengaruh tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan yang diproksikan dengan ROA. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan nilai 
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coerficient -0.000685 dengan signifikan 0.6002 > 0.05 dengan nilai R-Square 0.604823 artinya 

ukuran perusahaan (X2) melalui leverage (Z) memberikan kontribusi negatif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja perusahaan yang diproksikan dengan ROA sebesar 60.48 persen. 

Temuan empiris penelitian ini berbeda dengan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan (X2) yang diproksikan dengan DPR berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja perusahaan yang diproksikan dengan ROA 
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Abstrak – Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar terhadap cara pelaku usaha 

bersaing di pasar. Digitalisasi membuat batas antar industri semakin kabur, kecepatan perubahan semakin 

tinggi, dan strategi bisnis konvensional tidak lagi memadai. Dalam konteks ini, muncul kebutuhan bagi pelaku 
usaha untuk tidak hanya berorientasi pada pelanggan, tetapi juga memahami dan mempelajari pesaing secara 

mendalam sebagai dasar pengambilan keputusan strategis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

bagaimana pelaku usaha di Indonesia, khususnya usaha kecil dan menengah (UKM), menerapkan strategi 

berbasis pesaing (competitor-driven strategy) dalam menghadapi persaingan di era digital yang semakin 

kompleks dan dinamis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode wawancara 

mendalam terhadap dua belas informan yang terdiri atas pemilik usaha, manajer strategi, dan kepala bagian 

pemasaran dari berbagai sektor seperti e-commerce, startup, dan UKM yang telah bertransformasi ke arah 

digital. Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema utama 

terkait penerapan strategi berbasis pesaing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi berbasis pesaing 

diterapkan melalui tiga pendekatan utama. Pertama, pelaku usaha memperkuat intelijen pesaing digital, yakni 

kemampuan untuk memantau dan menganalisis aktivitas kompetitor melalui data daring seperti media sosial, 
iklan digital, dan perilaku konsumen. Kedua, pelaku usaha melakukan adaptasi cepat dan inovasi berbasis 

informasi pesaing, di mana data kompetitor dimanfaatkan sebagai sumber ide untuk pengembangan produk 

dan strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran. Ketiga, muncul kolaborasi strategis (co-opetition) antar 

pesaing dalam rangka memperluas pasar, meningkatkan efisiensi, dan membangun nilai bersama. Penelitian 

ini menyimpulkan bahwa competitor-driven strategy di era digital bukan lagi strategi reaktif, melainkan 

strategi pembelajaran dan inovasi berkelanjutan yang berbasis data dan kolaborasi. Pelaku usaha yang mampu 

mengelola informasi pesaing secara etis, cepat, dan cerdas akan lebih unggul dalam beradaptasi terhadap 

perubahan pasar. Selain itu, penelitian ini juga menegaskan pentingnya peningkatan literasi digital, 

kemampuan analisis data, dan budaya belajar strategis di kalangan pelaku UKM agar strategi berbasis pesaing 

dapat diterapkan secara lebih efektif dan berkontribusi terhadap terciptanya keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan. 

 
Kata kunci: Competitor-Driven Strategy; Keunggulan Kompetitif Digital; Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 

 

Abstract - The development of digital technology has brought about significant changes in how businesses 

compete in the market. Digitalization has blurred industry boundaries, accelerated the pace of change, and 

made conventional business strategies inadequate. In this context, businesses need to be not only customer-

centric but also to deeply understand and study their competitors as a basis for strategic decision-making. This 

study aims to analyze how businesses in Indonesia, particularly small and medium enterprises (SMEs), 

implement competitor-driven strategies to face increasingly complex and dynamic competition in the digital 

era. This study used a descriptive qualitative approach using in-depth interviews with twelve informants: 

business owners, strategy managers, and marketing heads from various sectors, such as e-commerce, startups, 

and SMEs that have transformed digitally. Data were analyzed using thematic analysis techniques to identify 
key patterns and themes related to the implementation of competitor-driven strategies. The results indicate that 

competitor-driven strategies are implemented through three main approaches. First, businesses strengthen 

digital competitor intelligence, namely the ability to monitor and analyze competitor activity through online 

data such as social media, digital advertising, and consumer behavior. Second, businesses rapidly adapt and 

innovate based on competitor information, leveraging competitor data as a source of ideas for product 

development and more targeted marketing strategies. Third, strategic collaboration (co-opetition) emerges 

among competitors to expand markets, increase efficiency, and build shared value. This study concludes that 
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competitor-driven strategy in the digital era is no longer a reactive strategy, but rather a strategy of continuous 

learning and innovation based on data and collaboration. Businesses that are able to manage competitor 

information ethically, quickly, and intelligently will excel in adapting to market changes. Furthermore, this 
study also emphasizes the importance of improving digital literacy, data analysis skills, and a culture of 

strategic learning among SMEs so that competitor-driven strategies can be implemented more effectively and 

contribute to the creation of sustainable competitive advantage. 

 

Keywords: Competitor-Driven Strategy; Digital Competitive Advantage; Small and Medium Enterprises 

(SMEs) 

 

1. PENDAHULUAN 

Era digital telah mengubah secara fundamental dinamika persaingan bisnis di seluruh dunia. 

Perkembangan teknologi informasi, Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan (AI), big 

data analytics, serta media sosial telah menciptakan lingkungan bisnis yang semakin terbuka, 

transparan, dan cepat berubah (Zhan, Yuanzhu, 2025) Dalam konteks ini, pelaku usaha tidak 

lagi hanya bersaing pada level produk atau harga semata, tetapi juga pada kecepatan 

beradaptasi terhadap perubahan teknologi dan strategi pesaing. Menurut Zhan (2025), 

competitor-driven strategy atau strategi yang berorientasi pada pesaing menjadi salah satu 

pendekatan penting dalam manajemen strategis modern untuk memastikan keberlanjutan 

dan keunggulan kompetitif di tengah disrupsi digital. 

Strategi berbasis pesaing menekankan pentingnya memahami perilaku, kapabilitas, dan arah 

gerak kompetitor sebagai dasar dalam merancang strategi pelaku usaha. Pendekatan ini 

berakar pada teori Market-Based View (MBV) dan Competitive Dynamics, yang menyatakan 

bahwa kinerja organisasi tidak hanya ditentukan oleh sumber daya internal (Resource-Based 

View), tetapi juga oleh sejauh mana pelaku usaha mampu menanggapi dan mengantisipasi 

langkah pesaing dalam pasar (Chen, 1996; Porter, 1980). Dalam era digital, hal ini menjadi 

semakin relevan karena informasi mengenai pesaing kini dapat diakses secara luas melalui 

data digital, media sosial, dan analitik daring (Hadi, 2025). 

Bagi usaha kecil dan menengah (UKM), digitalisasi telah membuka peluang besar untuk 

memperluas pasar dan meningkatkan efisiensi bisnis. Namun, di sisi lain, UKM juga 

menghadapi tekanan kompetitif yang lebih tinggi karena batas wilayah bisnis semakin kabur 

dan pesaing dapat berasal dari mana saja. Platform digital seperti marketplace, e-commerce, 

dan media sosial memungkinkan UKM lokal untuk berhadapan langsung dengan pemain 

besar di pasar global. Kondisi ini menuntut UKM untuk mengembangkan kemampuan 

competitive intelligence—yakni kemampuan mengumpulkan, menganalisis, dan 

menginterpretasikan informasi pesaing secara cepat untuk mendukung pengambilan 

keputusan strategis yang tepat. 

Pelaku usaha atau UKM yang memiliki sistem intelijen pesaing yang baik dapat 

mengantisipasi perubahan pasar, merespons strategi harga, inovasi produk, maupun 

kampanye pemasaran digital pesaing dengan lebih efektif. Menurut Jusuf (2022), 

keunggulan kompetitif di era digital tidak hanya bergantung pada kemampuan internal, 

tetapi juga pada kecepatan organisasi dalam mengonversi data pesaing menjadi strategic 

insight untuk inovasi bisnis. Oleh sebab itu, strategi berbasis pesaing di era digital tidak 

cukup hanya meniru langkah kompetitor, melainkan harus berorientasi pada pembelajaran 

kompetitif (competitive learning) dan inovasi adaptif yang berkelanjutan. 
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Almirah dan Zainurossalamia (2025) menjelaskan bahwa pelaku usaha yang berhasil 

bersaing di era digital umumnya mengintegrasikan tiga orientasi utama, yaitu competitor-

driven, market-driven, dan product-driven strategy. Ketiganya saling melengkapi dalam 

menciptakan model bisnis yang tangguh dan responsif. Pendekatan competitor-driven 

membantu UKM memahami posisi mereka di pasar, market-driven memastikan kesesuaian 

dengan kebutuhan pelanggan, sementara product-driven menekankan inovasi berkelanjutan 

pada produk atau layanan yang ditawarkan. 

Namun, tantangan terbesar bagi UKM adalah keterbatasan sumber daya manusia dan 

kemampuan analisis data yang rendah. Banyak UKM yang sudah memiliki akses terhadap 

informasi pesaing, tetapi belum mampu mengelola dan mengubahnya menjadi keputusan 

strategis yang efektif. Selain itu, perubahan algoritma digital, tren konsumen yang cepat 

bergeser, dan minimnya literasi digital sering menjadi hambatan utama dalam penerapan 

strategi pesaing yang berkelanjutan (Hadi, 2025). 

Untuk itu, competitor-driven strategy di era digital menuntut UKM untuk membangun 

kemampuan organisasi yang fleksibel dan berorientasi pada pengetahuan. Teece (2007) 

menegaskan bahwa keberhasilan bisnis di lingkungan yang dinamis bergantung pada 

kemampuan pelaku usaha dalam sensing peluang, seizing peluang tersebut, dan 

reconfiguring sumber daya agar tetap relevan dengan perubahan pasar. Dalam konteks UKM, 

kemampuan ini sangat penting untuk memastikan bahwa strategi berbasis pesaing dapat 

diterjemahkan menjadi inovasi nyata yang meningkatkan daya saing usaha. 

Dengan demikian, strategi berbasis pesaing di era digital bukan sekadar memahami atau 

meniru langkah kompetitor, tetapi merupakan proses pembelajaran strategis yang 

berkelanjutan. Pendekatan ini memungkinkan UKM untuk memperkuat dynamic 

capabilities, meningkatkan efisiensi, serta menciptakan keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan melalui inovasi, kolaborasi, dan adaptasi terhadap perubahan lingkungan 

bisnis digital. Penelitian ini penting karena memberikan pemahaman tentang bagaimana 

UKM di Indonesia dapat mengimplementasikan competitor-driven strategy secara efektif 

untuk mencapai pertumbuhan dan keunggulan kompetitif di era transformasi digital yang 

kompleks dan penuh tantangan (Ilmi, 2024) 

 

2. DATA DAN METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami secara 

mendalam bagaimana usaha kecil dan menengah (UKM) di Indonesia menerapkan 

competitor-driven strategy dalam menghadapi persaingan di era digital. Pendekatan ini 

dipilih karena mampu menggambarkan secara komprehensif pandangan, pengalaman, dan 

strategi nyata para pelaku UKM dalam merespons perubahan pasar dan tekanan kompetitif 

yang semakin cepat akibat perkembangan teknologi digital. Fokus penelitian ini bukan pada 

pengujian angka atau hubungan statistik, melainkan pada pemahaman terhadap makna dan 

proses di balik tindakan strategis yang dilakukan oleh pelaku usaha dalam membangun 

keunggulan kompetitif mereka. 

Data utama diperoleh melalui wawancara mendalam dengan para pelaku UKM yang terlibat 

langsung dalam pengambilan keputusan strategis, seperti pemilik usaha, manajer 

operasional, dan kepala bagian pemasaran. Informan dipilih secara purposive sampling 
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dengan kriteria bahwa mereka telah menjalankan usaha minimal selama tiga tahun, aktif 

menggunakan teknologi digital dalam kegiatan bisnisnya, dan memiliki keterlibatan 

langsung dalam proses perencanaan strategi bersaing. Wawancara dilakukan secara semi-

terstruktur, baik secara tatap muka maupun secara daring melalui platform digital seperti 

Zoom dan Google Meet, dengan durasi rata-rata 45 hingga 60 menit per sesi. Desain semi-

terstruktur dipilih agar peneliti dapat mengarahkan pembahasan sesuai topik penelitian 

sekaligus memberikan ruang bagi informan untuk menjelaskan pengalaman dan 

pandangannya secara bebas. Proses pengumpulan data dilakukan hingga mencapai 

kejenuhan data (data saturation), yaitu ketika informasi yang diperoleh telah berulang dan 

tidak ditemukan temuan baru. Dalam penelitian ini, titik jenuh tercapai setelah melakukan 

wawancara terhadap dua belas informan dari berbagai sektor UKM seperti e-commerce, 

industri kreatif, kuliner digital, dan jasa berbasis teknologi. 

Selain data primer, penelitian ini juga menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 

berbagai sumber terpercaya seperti jurnal ilmiah, laporan riset bisnis, dan publikasi lembaga 

internasional seperti World Economic Forum (WEF), Organisation for Economic Co-

operation and Development (OECD), serta Harvard Business Review (HBR). Sumber data 

sekunder digunakan untuk memperkuat hasil wawancara dan memberikan landasan 

konseptual yang lebih luas, sekaligus memastikan bahwa analisis yang dilakukan selaras 

dengan perkembangan literatur terkini mengenai strategi berbasis pesaing dan digitalisasi 

UKM. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis tematik (thematic analysis) untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari wawancara. Peneliti membaca seluruh 

transkrip wawancara secara berulang, menandai pernyataan yang memiliki makna strategis, 

dan kemudian mengelompokkan hasilnya ke dalam tema-tema yang relevan dengan 

penerapan strategi berbasis pesaing. Beberapa tema yang muncul antara lain mencakup cara 

UKM memantau aktivitas pesaing melalui media digital, bentuk adaptasi terhadap 

perubahan strategi kompetitor, serta bagaimana pelaku UKM membangun inovasi bisnis 

berdasarkan informasi yang diperoleh dari pesaing. Analisis dilakukan secara iteratif untuk 

memastikan hasil yang diperoleh benar-benar merepresentasikan realitas empiris di 

lapangan. 

Keabsahan data dijaga melalui penerapan triangulasi sumber dan metode. Triangulasi 

sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai informan 

yang memiliki latar belakang usaha berbeda, sementara triangulasi metode dilakukan dengan 

mengonfirmasi hasil wawancara melalui observasi aktivitas digital UKM seperti strategi 

promosi di media sosial dan kegiatan pemasaran daring. Selain itu, peneliti juga melakukan 

member checking, yaitu meminta konfirmasi kepada informan mengenai hasil interpretasi 

agar makna yang ditangkap sesuai dengan kenyataan yang mereka alami. 

Seluruh proses penelitian dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian. Para 

informan diberikan penjelasan mengenai tujuan dan manfaat penelitian serta berpartisipasi 

secara sukarela setelah memberikan persetujuan (informed consent). Identitas informan 

dijaga kerahasiaannya dan seluruh data yang diperoleh digunakan hanya untuk kepentingan 

akademik. 
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Pendekatan kualitatif deskriptif dalam penelitian ini memberikan pemahaman yang 

mendalam mengenai bagaimana UKM di Indonesia mengembangkan dan menyesuaikan 

strategi berbasis pesaing di tengah lingkungan bisnis digital yang dinamis. Melalui 

wawancara mendalam, studi literatur, dan analisis tematik, penelitian ini berupaya 

menjelaskan bagaimana pemanfaatan teknologi digital, analisis informasi pesaing, serta 

inovasi strategis dapat membentuk keunggulan kompetitif yang berkelanjutan bagi UKM di 

era transformasi digital. 
 

3. HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana pelaku usaha di Indonesia menerapkan 

strategi berbasis pesaing (competitor-driven strategy) di era digital. Melalui wawancara 

mendalam dengan dua belas informan dari berbagai sektor seperti e-commerce, startup 

teknologi, dan usaha kecil menengah (UKM) yang sudah menjalankan bisnis digital, 

diperoleh gambaran bahwa strategi berbasis pesaing menjadi hal yang semakin penting 

dalam lingkungan bisnis modern. 

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku usaha tidak lagi memandang 

pesaing hanya sebagai ancaman, tetapi juga sebagai sumber informasi, pembelajaran, dan 

inspirasi untuk berinovasi. Era digital yang serba cepat membuat pelaku usaha harus lebih 

peka terhadap gerakan kompetitor agar bisa bertahan dan terus berkembang. Temuan utama 

penelitian ini dibagi ke dalam tiga bagian besar: bagaimana pelaku usaha mengamati 

pesaing, bagaimana mereka menyesuaikan strategi berdasarkan informasi pesaing, dan 

bagaimana bentuk kolaborasi baru muncul di tengah persaingan digital. 

a. Strategi Mengamati dan Memahami Pesaing 

Sebagian besar informan menjelaskan bahwa langkah pertama dalam menerapkan strategi 

berbasis pesaing adalah memahami siapa pesaing utama dan bagaimana mereka bergerak di 

pasar digital. Di masa lalu, pemantauan pesaing biasanya dilakukan secara manual atau 

melalui laporan keuangan dan survei pasar. Namun kini, dengan adanya teknologi digital, 

proses ini menjadi lebih cepat dan akurat. 

Pelaku usaha menggunakan berbagai alat analisis seperti Google Trends, SEMrush, dan 

Social Blade untuk melihat strategi promosi, kata kunci pencarian, hingga tingkat 

keterlibatan pelanggan pesaing di media sosial. Beberapa pelaku usaha kecil bahkan 

menggunakan cara sederhana seperti mengikuti akun pesaing di Instagram, TikTok, atau 

marketplace untuk memantau tren produk baru dan strategi harga. 

Seorang informan yang memiliki usaha kuliner digital mengatakan: 

“Kami tidak bisa menutup mata terhadap kompetitor. Setiap kali mereka meluncurkan 

produk baru, kami pelajari konsepnya, baca komentar pelanggan mereka, dan cari tahu apa 

yang disukai dan tidak disukai pasar. Dari situ kami tahu apa yang bisa diperbaiki di produk 

kami sendiri.” 

Temuan ini menunjukkan bahwa pemantauan pesaing bukan hanya tentang meniru, 

melainkan tentang mempelajari pola pasar dan menemukan celah inovasi. Informasi yang 

diperoleh dari pesaing digunakan untuk memperbaiki strategi sendiri, baik dari segi produk, 

pelayanan, maupun komunikasi digital. 
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Namun, beberapa informan dari UKM juga mengakui bahwa mereka masih memiliki 

keterbatasan dalam menganalisis data pesaing secara mendalam. Mereka lebih banyak 

mengandalkan pengamatan manual tanpa alat analisis yang terukur. Hal ini menunjukkan 

bahwa literasi digital dan kemampuan analitik masih menjadi tantangan bagi banyak pelaku 

usaha kecil. 

b. Adaptasi dan Inovasi Berdasarkan Informasi Pesaing 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku usaha yang berhasil dalam persaingan digital 

adalah pelaku usaha yang cepat beradaptasi terhadap gerakan pesaing dan mampu 

menciptakan inovasi dari informasi yang diperoleh. Adaptasi ini tidak selalu berarti meniru, 

tetapi lebih kepada mengambil pelajaran dari kekuatan dan kelemahan kompetitor. 

Beberapa informan mencontohkan bagaimana pelaku usaha mereka menggunakan informasi 

pesaing untuk meningkatkan kualitas produk dan layanan. Misalnya, salah satu startup 

teknologi finansial mengatakan bahwa mereka mempelajari kesalahan pesaing dalam sistem 

keamanan data, lalu menggunakan kelemahan tersebut sebagai peluang untuk menciptakan 

fitur keamanan yang lebih baik dan menjadi nilai jual utama pelaku usaha. 

Seorang manajer pemasaran pelaku usaha kosmetik digital menjelaskan: 

“Kalau kita lihat pesaing sedang naik karena tren tertentu, kita jangan langsung ikut. Kita 

pelajari dulu mengapa tren itu disukai pelanggan. Setelah itu, kita cari cara untuk membuat 

versi yang lebih menarik dan sesuai karakter brand kita.” 

Strategi ini menunjukkan bahwa informasi pesaing bukan untuk meniru, tetapi untuk 

menyesuaikan strategi dan menciptakan keunikan sendiri. Pelaku usaha yang tanggap 

terhadap gerakan pesaing juga lebih mudah berinovasi, karena memiliki wawasan yang luas 

tentang apa yang sedang berubah di pasar. 

Selain itu, kecepatan menjadi faktor yang sangat penting. Dalam dunia digital, peluang pasar 

bisa berubah dalam hitungan hari. Pelaku usaha yang mampu merespons lebih cepat terhadap 

strategi kompetitor memiliki peluang lebih besar untuk mempertahankan pelanggan dan 

memperluas pasar. Beberapa informan menyebut bahwa kecepatan pengambilan keputusan 

kini menjadi bagian dari strategi inti pelaku usaha. 

 

c. Kolaborasi dan Kompetisi di Era Digital 

Temuan menarik dari penelitian ini adalah munculnya pola hubungan baru antar pesaing di 

dunia digital. Tidak semua hubungan bersifat persaingan murni; beberapa pelaku usaha 

justru menerapkan kolaborasi dengan pesaing (co-opetition) untuk mendapatkan keuntungan 

bersama. 

Misalnya, dua pelaku usaha rintisan di bidang logistik bekerja sama untuk memperluas 

jangkauan pengiriman barang di wilayah terpencil, meskipun mereka bersaing di wilayah 

perkotaan. Bentuk kerja sama lain juga terjadi antara pelaku usaha yang berkolaborasi dalam 

kampanye pemasaran bersama atau pertukaran data pelanggan secara terbatas. 

Salah satu informan mengatakan: 

“Sekarang kami sadar, kalau di dunia digital semua serba cepat. Kadang lebih efisien kalau 

https://ejournal.univbhaktiasih.ac.id/index.php/mass


Journal Of Management and Business (MASS) 

e-ISSN: 3064-2213 

 
      Volume: 2 Number: 2 Year : 2025 (Nov) pp. 10-21 

DOI: 10.65344/mass.v2i2.142 

website:https://ejournal.univbhaktiasih.ac.id/index.php/mass 
 

16 

 

kita kerja sama dengan pesaing dalam hal tertentu, daripada harus bersaing terus menerus. 

Yang penting kita tahu batasnya.” 

Fenomena ini menunjukkan bahwa dalam lingkungan digital yang kompleks, batas antara 

pesaing dan mitra bisnis menjadi semakin kabur. Kolaborasi justru bisa memperkuat posisi 

kompetitif masing-masing pihak. Hal ini membuktikan bahwa strategi berbasis pesaing di 

era digital tidak selalu tentang melawan, tetapi juga tentang mencari keseimbangan antara 

kompetisi dan kerja sama. 

d. Tantangan dalam Penerapan Strategi 

Meski strategi berbasis pesaing memberikan banyak manfaat, penelitian ini juga 

menemukan sejumlah tantangan yang dihadapi pelaku usaha. Tantangan terbesar adalah 

keterbatasan sumber daya manusia dan kemampuan analisis data. Banyak UKM yang sudah 

memiliki data pesaing tetapi belum mampu mengubahnya menjadi strategi yang efektif. 

Perubahan cepat dalam algoritma media sosial dan platform digital juga menjadi kendala. 

Beberapa informan mengatakan bahwa strategi yang berhasil satu bulan lalu bisa jadi tidak 

relevan di bulan berikutnya. Hal ini menuntut pelaku usaha untuk terus belajar dan 

memperbarui strategi secara berkelanjutan. 

Selain itu, ada pula persoalan etika dalam pengumpulan data pesaing. Sebagian informan 

mengaku masih ragu apakah tindakan memantau pesaing melalui media digital tertentu 

termasuk praktik yang etis. Mereka membutuhkan pedoman yang lebih jelas tentang batas-

batas etika dalam praktik competitive intelligence agar strategi ini tetap profesional dan tidak 

melanggar privasi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi berbasis pesaing di era 

digital telah berubah dari sekadar alat bertahan menjadi alat pembelajaran dan inovasi bisnis. 

Pelaku usaha yang berhasil adalah mereka yang mampu memanfaatkan informasi tentang 

pesaing untuk menciptakan nilai baru bagi pelanggan, bukan sekadar meniru langkah 

kompetitor. 

Dalam praktiknya, strategi ini berjalan beriringan dengan dua pendekatan lain, yaitu market-

driven dan product-driven strategy. Pelaku usaha tidak hanya melihat apa yang dilakukan 

pesaing, tetapi juga apa yang diinginkan pelanggan dan bagaimana produk mereka bisa 

menonjol di pasar. Dengan demikian, strategi berbasis pesaing menjadi bagian dari sistem 

berpikir yang lebih luas tentang bagaimana bisnis menciptakan keunggulan kompetitif 

secara berkelanjutan. 

Hasil ini juga memperlihatkan bahwa kemampuan beradaptasi, kecepatan merespons, serta 

kolaborasi digital menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan pelaku usaha di 

tengah kompetisi yang semakin terbuka. Pesaing kini bukan hanya lawan, tetapi juga sumber 

pembelajaran dan peluang untuk tumbuh bersama. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa competitor-driven strategy di era digital 

dijalankan dengan cara yang lebih cerdas dan dinamis. Pelaku usaha tidak lagi fokus pada 

pertempuran harga atau produk, melainkan pada pemanfaatan informasi pesaing sebagai 

dasar inovasi dan kolaborasi. 
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Pelaku usaha yang mampu mengelola informasi digital, membaca gerakan pesaing, dan 

menyesuaikan strategi dengan cepat akan lebih unggul dibandingkan mereka yang pasif. 

Sementara itu, pelaku usaha kecil yang masih terbatas dalam kemampuan analisis perlu 

meningkatkan literasi digital agar dapat memanfaatkan strategi berbasis pesaing secara 

optimal. 

Dengan demikian, strategi berbasis pesaing bukan hanya strategi bertahan, tetapi juga 

strategi untuk tumbuh dan berinovasi. Di era digital, keunggulan kompetitif tidak lagi 

ditentukan oleh siapa yang paling besar, tetapi oleh siapa yang paling cepat belajar dari 

pesaing dan paling cepat beradaptasi terhadap perubahan pasar. 

 

4. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi berbasis pesaing (competitor-driven 

strategy) di era digital telah menjadi salah satu faktor penting dalam membangun daya saing 

pelaku usaha, khususnya usaha kecil dan menengah (UKM) di Indonesia. Temuan ini 

menegaskan bahwa pelaku usaha yang mampu memantau, menganalisis, dan merespons 

langkah pesaing dengan cepat akan lebih siap menghadapi dinamika pasar yang terus 

berubah. Strategi berbasis pesaing tidak lagi dipahami sebagai upaya meniru tindakan 

kompetitor, melainkan sebagai proses pembelajaran strategis yang berkelanjutan dan 

berbasis data, sebagaimana dikemukakan oleh Irfan Ilmi (2024), yang menegaskan bahwa 

strategi kompetitif di era digital menuntut kemampuan adaptasi, literasi digital, dan 

pembelajaran dari pesaing sebagai sumber inovasi. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Market-Based View (MBV) yang dikemukakan 

oleh Porter (1980), yang menjelaskan bahwa kinerja dan posisi kompetitif suatu pelaku 

usaha sangat dipengaruhi oleh kondisi pasar dan tingkat persaingan dalam industri. Dalam 

kerangka MBV, keunggulan bersaing tidak hanya berasal dari sumber daya internal, tetapi 

juga dari kemampuan pelaku usaha untuk membaca dan merespons kekuatan eksternal 

seperti pesaing, pelanggan, dan pemasok. Penelitian ini memperkuat teori tersebut dengan 

menunjukkan bahwa pelaku usaha digital dan UKM di Indonesia mampu membangun 

strategi berdasarkan pengamatan intensif terhadap aktivitas pesaing di platform digital, baik 

melalui analisis konten media sosial, tren harga, maupun strategi pemasaran daring. 

Sebagian besar informan mengakui bahwa persaingan digital saat ini tidak lagi terbatas pada 

produk atau harga, tetapi juga mencakup inovasi, pengalaman pelanggan, dan kecepatan 

adaptasi. Hal ini memperluas pemahaman terhadap teori MBV dengan menambahkan unsur 

digitalisasi sebagai faktor baru dalam dinamika persaingan. Dalam konteks ini, pesaing 

bukan hanya ancaman, tetapi juga sumber informasi yang memperkaya strategi bisnis. 

Sejalan dengan pandangan Hadi (2025) keunggulan kompetitif di era digital bergantung pada 

kemampuan pelaku usaha dalam membaca perubahan lingkungan bisnis dan mengubahnya 

menjadi peluang inovatif. 

Selain itu, hasil penelitian juga mengonfirmasi relevansi teori Competitive Dynamics (Chen, 

1996) yang menekankan bahwa persaingan antar pelaku usaha merupakan proses interaktif 

yang dinamis, di mana setiap tindakan strategis dari satu pelaku usaha akan memicu respons 

dari pihak lain. Dalam konteks digital, dinamika ini berlangsung lebih cepat karena 

informasi dapat diakses secara real-time. Pelaku usaha dapat memantau kampanye digital 
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pesaing melalui media sosial, marketplace, atau iklan daring, lalu segera merespons dengan 

strategi yang lebih kompetitif. 

Beberapa informan menjelaskan bahwa perubahan kecil dalam strategi pesaing, seperti 

diskon daring atau peluncuran fitur baru, dapat langsung memengaruhi perilaku pasar. 

Dalam hal ini, kemampuan pelaku usaha untuk bereaksi cepat menjadi cerminan dari 

competitive response capability, sebagaimana dijelaskan oleh Chen (1996). Namun, 

sebagian pelaku usaha justru menunjukkan pendekatan yang lebih proaktif, bukan sekadar 

reaktif. Mereka menggunakan informasi tentang pesaing untuk merancang inovasi sebelum 

pesaing melakukannya. Temuan ini memperkuat pandangan Irfan Ilmi (2024) bahwa UKM 

yang berorientasi pada pesaing perlu mengembangkan learning agility dan kreativitas 

strategis agar tidak hanya meniru, tetapi mampu menciptakan nilai baru yang relevan di 

pasar digital. 

Hasil penelitian juga menunjukkan relevansi teori Dynamic Capabilities (Teece, 2007), yang 

menjelaskan bahwa keberhasilan organisasi dalam lingkungan yang berubah cepat 

ditentukan oleh kemampuan untuk merasakan peluang (sensing), menangkap peluang 

(seizing), dan mengonfigurasi ulang sumber daya (reconfiguring). Dalam konteks ini, pelaku 

usaha di Indonesia menggunakan informasi pesaing untuk mengidentifikasi peluang pasar 

baru, menyesuaikan produk, serta memperbarui strategi digital mereka. Misalnya, beberapa 

informan menyebut bahwa data pesaing digunakan untuk memahami tren pasar dan 

memperkenalkan inovasi yang lebih sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Hal ini 

mencerminkan fungsi sensing dan seizing dalam teori Teece (2007), sementara pembaruan 

sistem digital dan struktur usaha mencerminkan aspek reconfiguring. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa competitor-driven strategy di 

era digital merupakan wujud nyata dari penerapan kemampuan dinamis (dynamic 

capabilities) pada pelaku usaha. Mereka yang berhasil bukan hanya mengumpulkan data 

pesaing, tetapi juga menafsirkan dan menerjemahkannya menjadi keputusan strategis yang 

relevan dan berorientasi jangka panjang. Hal ini sejalan dengan pandangan Almirah dan 

Zainurossalamia (2025), yang menegaskan bahwa strategi kompetitif modern membutuhkan 

sinergi antara analisis pesaing, fleksibilitas digital, dan kecepatan dalam pengambilan 

keputusan. 

Penelitian ini juga memperkuat teori Competitive Intelligence (Calof, J., & Wright, 2008), 

yang menekankan pentingnya pengumpulan dan analisis informasi pesaing secara sistematis. 

Dalam konteks digital, praktik ini semakin mudah dilakukan karena tersedianya data terbuka 

dari media sosial, ulasan pelanggan, dan platform daring. Namun, sebagian pelaku UKM di 

Indonesia masih menghadapi keterbatasan dalam kemampuan analisis data dan pemanfaatan 

teknologi. Mereka sudah memiliki akses terhadap informasi pesaing, tetapi belum mampu 

mengubahnya menjadi strategi bisnis yang konkret. Menurut Irfan Ilmi (2025), kondisi ini 

menunjukkan perlunya peningkatan literasi digital dan kemampuan analitik di kalangan 

pelaku usaha kecil agar competitor-driven strategy dapat diterapkan secara maksimal dan 

memberikan dampak kompetitif yang signifikan. 

Fenomena co-opetition yang ditemukan dalam penelitian ini juga menjadi temuan menarik. 

Beberapa pelaku usaha digital justru berkolaborasi dengan pesaing dalam kampanye atau 
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proyek tertentu untuk memperluas pasar dan menekan biaya operasional. Kolaborasi ini 

menandakan pergeseran paradigma dari kompetisi murni menuju kerja sama strategis. 

Dalam kerangka Competitive Dynamics, kolaborasi semacam ini dapat dipandang sebagai 

strategi defensif sekaligus ofensif untuk memperkuat posisi bersama di pasar yang 

kompetitif (Chen, 1996). Dari perspektif Dynamic Capabilities, kerja sama ini 

mencerminkan kemampuan pelaku usaha dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan pasar 

digital yang menekankan efisiensi dan inovasi terbuka (Teece, 2007). 

Penelitian ini juga memperkaya pemahaman tentang strategi digital di negara berkembang 

seperti Indonesia. Banyak pelaku usaha dan UKM yang mulai menerapkan strategi berbasis 

pesaing meskipun belum sepenuhnya sistematis. Mereka belajar dari pengalaman praktis dan 

beradaptasi melalui interaksi digital sehari-hari. Proses pembelajaran organisasional ini 

mencerminkan bentuk nyata dari kemampuan dinamis, di mana pelaku usaha yang awalnya 

hanya bereaksi terhadap pesaing kini mulai membangun sistem internal untuk memantau, 

menganalisis, dan merespons perubahan pasar secara lebih cepat dan efisien (Ilmi, 2024). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa strategi berbasis pesaing di era 

digital merupakan perpaduan antara kemampuan memahami pasar (Market-Based View), 

interaksi kompetitif (Competitive Dynamics), dan adaptasi strategis (Dynamic Capabilities). 

Ketiga teori ini saling melengkapi dalam menjelaskan bagaimana pelaku usaha dapat 

bertahan dan berkembang di tengah lingkungan bisnis digital yang sangat dinamis dan 

kompetitif. 

Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa keunggulan kompetitif di era digital tidak lagi 

ditentukan oleh ukuran usaha, tetapi oleh kecepatan pelaku usaha dalam belajar dari pesaing 

dan beradaptasi terhadap perubahan pasar. Sejalan dengan Irfan Ilmi (2024), competitor-

driven strategy bukan hanya strategi bertahan, tetapi strategi pembelajaran yang 

memungkinkan pelaku usaha tumbuh, berinovasi, dan menciptakan keunggulan kompetitif 

yang berkelanjutan. 

Akhirnya, penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan teori dan 

praktik manajemen strategis di Indonesia. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat posisi 

teori MBV dan Dynamic Capabilities dalam konteks digital serta menempatkan competitor-

driven strategy sebagai jembatan antara kedua pendekatan tersebut. Secara praktis, hasil ini 

memberikan panduan bagi pelaku usaha dan UKM di Indonesia untuk lebih aktif 

memanfaatkan informasi pesaing sebagai dasar inovasi dan penyesuaian strategi bisnis yang 

berkelanjutan di tengah transformasi digital yang cepat dan penuh tantangan. 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa di era digital, strategi berbasis pesaing atau competitor-

driven strategy menjadi salah satu kunci utama bagi pelaku usaha, terutama usaha kecil dan 

menengah (UKM), untuk bertahan dan tumbuh di tengah perubahan pasar yang cepat dan 

penuh ketidakpastian. Pesaing tidak lagi dipandang sebagai ancaman semata, melainkan 

sebagai sumber pengetahuan, pembelajaran, dan inspirasi dalam menciptakan inovasi yang 

berkelanjutan. 

Hasil penelitian menegaskan bahwa pelaku usaha yang mampu membaca gerak pesaing, 

menganalisis data pasar, dan menyesuaikan strategi dengan cepat akan memiliki peluang 
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lebih besar untuk meningkatkan daya saingnya. Strategi berbasis pesaing menuntut 

kemampuan untuk belajar secara berkelanjutan, beradaptasi terhadap perubahan, serta 

memanfaatkan teknologi digital sebagai alat untuk memahami perilaku dan strategi 

kompetitor. 

Selain itu, strategi ini tidak berdiri sendiri, melainkan berjalan seiring dengan orientasi pasar 

(market-driven) dan orientasi produk (product-driven). Ketiganya saling melengkapi dalam 

menciptakan sistem manajemen yang responsif terhadap kebutuhan pelanggan sekaligus 

tangguh menghadapi tekanan kompetitif di lingkungan digital. Pelaku usaha yang mampu 

mengintegrasikan ketiga pendekatan ini akan lebih siap dalam menghadapi dinamika 

industri modern. 

Namun demikian, penelitian juga menemukan bahwa sebagian UKM di Indonesia masih 

menghadapi tantangan, terutama dalam hal literasi digital, kemampuan analisis data, dan 

keterbatasan sumber daya. Oleh karena itu, dukungan dalam bentuk pelatihan, 

pendampingan strategis, dan peningkatan kapasitas digital menjadi hal yang penting untuk 

memperkuat daya saing mereka. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa competitor-driven strategy di era digital bukan 

hanya strategi bertahan, tetapi juga strategi pembelajaran dan inovasi yang berkelanjutan. 

Pelaku usaha yang mampu belajar dari pesaing, beradaptasi dengan cepat, serta mengubah 

informasi kompetitor menjadi ide dan strategi baru akan memiliki keunggulan kompetitif 

yang kuat dan mampu berkembang secara berkelanjutan dalam ekosistem bisnis digital yang 

semakin terbuka dan dinamis. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang telah 

memberikan dukungan dalam proses penelitian ini. Terima kasih kepada para informan dari 

berbagai pelaku usaha dan pelaku usaha yang telah meluangkan waktu untuk berbagi 

pengalaman dan pandangan mereka, sehingga penelitian ini dapat terselesaikan dengan baik. 

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada rekan-rekan akademisi di bidang manajemen 

dan bisnis yang telah memberikan masukan berharga dalam penyusunan naskah ini. Tidak 

lupa, apresiasi diberikan kepada keluarga dan sahabat atas doa dan dukungan moral yang 

tiada henti. 

Semoga penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dan praktik bisnis, khususnya dalam penerapan strategi berbasis pesaing di era 

digital. 

 

PUSTAKA  

Almirah, Aurelia Salsabilla, & Za, Saida Zainurossalamia. (2025). Strategic Management : 

Building Business Competitive Advantage in the Digital Era. 12(February), 50–56. 

Calof, J., & Wright, S. (2008). Competitive intelligence: A practitioner, academic and inter-

disciplinary perspective. European Journal of Marketing, 42(7/8). 

Chen, Ming Jer. (1996). Competitor Analysis and Interfirm Rivalry: Toward a Theoretical 

https://ejournal.univbhaktiasih.ac.id/index.php/mass


Journal Of Management and Business (MASS) 

e-ISSN: 3064-2213 

 
      Volume: 2 Number: 2 Year : 2025 (Nov) pp. 10-21 

DOI: 10.65344/mass.v2i2.142 

website:https://ejournal.univbhaktiasih.ac.id/index.php/mass 
 

21 

 

Integration. The Academy of Management Review, 21(1). 

Hadi, Eko Supriyanto. (2025). Management Strategy For New Product Development In 

Enhancing Company Competitiveness In The Digital Era. Dirya: Journal of Economic 

Management, 2(1). 

Ilmi, Irfan. (2024). Strategi product-driven dan market-driven dalam era digital: 

membangkitkan semangat berwirausaha mahasiswa. Journal of Management and 

Bussiness, 8–15. 

Porter, M. E. (1980). Competitive strategy: Techniques for analyzing industries and 

competitors. Free Press. 

Teece, David J. (2007). Explicating Dynamic Capabilities: The Nature and 

Microfoundations of (Sustainable) Enterprise Performance. Strategic Management 

Journal, 28(13). 

Zhan, Yuanzhu, et. al. (2025). Market competition in the platform economy: new insights, 

integrative framework and research agenda. Journal of Business Research, Advance 

Online Publication. 

 

https://ejournal.univbhaktiasih.ac.id/index.php/mass


Journal Of Management and Business (MASS) 

e-ISSN: 3064-2213 

 
 

Volume: 2 Number: 2 Year : 2025 (Nov) pp. 22-31 

DOI: 10.65344/mass.v2i2.145 
website:https://ejournal.univbhaktiasih.ac.id/index.php/mass 

 

 

22 

 

Pengaruh Digital Marketing terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Generasi Z 

pada Platform E-Commerce di Indonesia 

Anggun Rianda Putri 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Program Studi Bisnis Digital, Universitas Dharma Indonesia, Jl. Raya 

Serang  Km. 18,2 Sukanegara, Kec. Cikupa, Tangerang, Banten - Indonesia kode pos 15710 

Email: anggun.rianda.putri@undhi.ac.id 

 
Abstrak – Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh digital marketing terhadap keputusan 

pembelian konsumen Generasi Z pada platform e-commerce di Indonesia. Generasi Z dikenal sebagai 

konsumen yang melek teknologi dan aktif menggunakan media sosial serta platform belanja online. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan survei melalui kuesioner online. Sampel 

penelitian terdiri dari 200 responden Generasi Z pengguna e-commerce di Indonesia. Data dianalisis 

menggunakan regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh berbagai komponen digital marketing, 

seperti sosial media marketing, influencer marketing, dan konten marketing, terhadap keputusan pembelian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian konsumen Generasi Z, dengan sosial media marketing sebagai faktor paling dominan. Penelitian ini 

memberikan implikasi bagi pelaku e-commerce dalam menyusun strategi pemasaran digital yang efektif untuk 

menarik perhatian dan meningkatkan loyalitas konsumen Generasi Z. 

 

Kata kunci: Digital Marketing, Keputusan Pembelian, Generasi Z, E-commerce, Indonesia   

 

Abstract - This study aims to analyze the effect of digital marketing on the purchasing decisions of Generation 

Z consumers on e-commerce platforms in Indonesia. Generation Z is known as tech-savvy consumers who 

actively use sosial media and online shopping platforms. The research method applied is quantitative, using 

an online questionnaire survey. The research sample consisted of 200 Generation Z respondents who are e-

commerce users in Indonesia. The data were analyzed using multiple linear regression to determine the 
influence of various digital marketing components, such as sosial media marketing, influencer marketing, and 

konten marketing, on purchasing decisions. The results indicate that digital marketing has a positive and 

significant effect on Generation Z consumers' purchasing decisions, with sosial media marketing being the 

most dominant factor. This study provides practical implications for e-commerce businesses in designing 

effective digital marketing strategies to attract attention and increase consumer loyalty among Generation Z. 

 

Keywords: Digital Marketing, Purchasing Decision, Generation Z, E-commerce, Indonesia 

 

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital telah mengubah hampir seluruh aspek kehidupan manusia, 

termasuk cara berinteraksi, bekerja, dan melakukan transaksi ekonomi. Salah satu dampak 

paling signifikan adalah perubahan perilaku konsumen dalam melakukan pembelian. Dalam 

beberapa tahun terakhir, e-commerce telah menjadi salah satu kanal utama bagi masyarakat 

Indonesia untuk berbelanja. Menurut data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(APJII, 2024), penetrasi internet di Indonesia mencapai lebih dari 80% dari total populasi, 

dan sebagian besar pengguna internet aktif menggunakan media sosial serta platform belanja 

online.  

Generasi Z, yang lahir antara tahun 1995 hingga 2010, menjadi kelompok konsumen yang 

dominan dalam era digital ini. Karakteristik Generasi Z berbeda dengan generasi 

sebelumnya, karena mereka lahir dan besar dalam lingkungan digital yang serba cepat, 

mudah mengakses informasi, dan terbiasa dengan teknologi canggih. Mereka cenderung 
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mencari pengalaman belanja yang cepat, mudah, dan personal. Faktor-faktor seperti ulasan 

produk, rekomendasi influencer, iklan interaktif, serta konten kreatif menjadi pertimbangan 

utama dalam pengambilan keputusan pembelian. 

Digital marketing muncul sebagai strategi yang efektif untuk menjangkau konsumen di era 

digital. Digital marketing mencakup berbagai aktivitas pemasaran yang memanfaatkan 

platform digital, seperti media sosial, influencer, konten marketing, email marketing, hingga 

iklan berbayar (paid ads). Strategi ini memungkinkan perusahaan untuk melakukan 

segmentasi pasar yang lebih tepat, membangun brand awareness, meningkatkan interaksi 

dengan konsumen, dan memengaruhi keputusan pembelian. Berbagai penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa digital marketing memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku 

konsumen.  

Misalnya, sosial media marketing dapat meningkatkan kesadaran merek (brand awareness) 

dan memperkuat engagement antara konsumen dan merek, sedangkan influencer marketing 

dapat memengaruhi persepsi dan kepercayaan konsumen terhadap produk tertentu. Namun, 

penelitian mengenai pengaruh digital marketing secara spesifik terhadap keputusan 

pembelian Generasi Z di Indonesia masih terbatas, terutama di konteks platform e-

commerce. 

Fenomena ini menjadi penting untuk diteliti, mengingat tingginya potensi Generasi Z 

sebagai konsumen aktif dan digital-savvy. Dengan memahami pengaruh digital marketing 

terhadap keputusan pembelian Generasi Z, perusahaan e-commerce dapat menyusun strategi 

pemasaran yang lebih efektif, meningkatkan loyalitas konsumen, serta memperbesar 

peluang penjualan. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi komponen digital 

marketing mana yang paling berpengaruh terhadap keputusan pembelian, sehingga dapat 

memberikan rekomendasi praktis bagi pelaku bisnis digital. Generasi muda dan masyarakat 

umum perlu dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan praktis agar dapat 

memanfaatkan teknologi dan informasi secara optimal. Namun, masih banyak kendala, 

seperti kurangnya akses informasi, minimnya pemahaman teknologi, dan keterbatasan 

sumber daya. Oleh karena itu, kegiatan PKM menjadi penting sebagai sarana transfer 

pengetahuan dan pemberdayaan masyarakat secara langsung. Kegiatan PKM dapat 

dirancang sesuai kebutuhan masyarakat.  

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan baik secara teoritis, praktis, 

maupun sosial-ekonomi, khususnya terkait digital marketing, perilaku konsumen Generasi 

Z, dan pengembangan strategi e-commerce di Indonesia. Kontribusi teoritisnya adalah : 1) 

Pengayaan Literatur Akademik, penelitian ini menambah wawasan ilmiah mengenai 

pengaruh digital marketing terhadap keputusan pembelian, khususnya pada Generasi Z. 

Kelompok konsumen ini memiliki karakteristik unik, seperti melek digital, sensitif terhadap 

konten, dan mengutamakan pengalaman belanja yang cepat dan personal. Dengan demikian, 

penelitian ini menjadi referensi penting bagi akademisi yang ingin memahami perilaku 

konsumen digital-savvy. 2) Pengembangan Kerangka Konseptual,  

penelitian ini menyusun kerangka yang menghubungkan komponen digital marketing—

sosial media marketing, influencer marketing, konten marketing—dengan keputusan 
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pembelian. Kerangka ini membantu memahami mekanisme bagaimana strategi digital 

marketing membentuk persepsi, interaksi, dan akhirnya keputusan pembelian Generasi Z. 

Referensi untuk Penelitian Lanjutan, hasil penelitian dapat menjadi acuan bagi studi 

akademik berikutnya yang ingin meneliti faktor lain yang memengaruhi keputusan 

pembelian generasi digital-savvy, misalnya pengalaman pengguna (UX), loyalty program, 

atau tren pemasaran baru di era digital. 

 

Kontribusi praktisnya adalah, bagi pelaku e-commerce, penelitian ini memberikan informasi 

strategis mengenai komponen digital marketing yang paling dominan memengaruhi 

keputusan pembelian Generasi Z. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk merancang 

strategi pemasaran yang lebih efektif, mengalokasikan anggaran dengan tepat, dan 

meningkatkan return on investment (ROI). Bagi konsumen/generasi Z, membantu Generasi 

Z memahami pengaruh digital marketing terhadap persepsi dan keputusan pembelian mereka, 

sehingga dapat menjadi konsumen yang lebih kritis dan bijak dalam berbelanja online. Bagi 

Institusi Pendidikan dan Akademisi, menyediakan contoh implementasi penelitian 

kuantitatif terkait perilaku konsumen digital, yang dapat dijadikan bahan referensi dalam 

pengembangan kurikulum, modul pembelajaran, atau program pengabdian masyarakat 

berbasis digital marketing.  

 

Kontribusi sosial dan ekonominya seperti peningkatan efektivitas pemasaran, strategi digital 

marketing yang tepat sasaran berpotensi meningkatkan penjualan produk lokal maupun 

platform e-commerce, sehingga berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi digital di 

Indonesia. Pemberdayaan Generasi Z, Penelitian ini memberikan wawasan bagi Generasi Z 

untuk lebih memahami strategi digital marketing, memanfaatkan peluang digital untuk 

kebutuhan pribadi maupun bisnis, serta menjadi konsumen yang cerdas dalam menghadapi 

berbagai promosi dan iklan online. Dampak pada kebijakan dan program pemerintah, hasil 

penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pembuat kebijakan dan lembaga 

terkait dalam merancang program literasi digital dan pemberdayaan ekonomi digital bagi 

masyarakat muda di Indonesia. 

 

2. DATA DAN METODOLOGI  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan 

eksplanatori. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur pengaruh antarvariabel 

secara statistik, sedangkan pendekatan eksplanatori digunakan untuk menjelaskan hubungan 

sebab-akibat antara variabel independen (digital marketing) dan variabel dependen 

(keputusan pembelian). 

Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh data numerik dari responden 

yang dapat diolah secara objektif menggunakan analisis statistik, sehingga hasilnya lebih 

terukur dan valid. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen Generasi Z (lahir 

antara tahun 1995–2010) yang aktif menggunakan platform e-commerce di Indonesia seperti 

Tokopedia, Shopee, Lazada, dan Blibli. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Kriteria responden adalah, termasuk dalam kategori Generasi Z 

(usia 15–28 tahun), aktif menggunakan platform e-commerce minimal satu kali dalam 
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sebulan, dan pernah terpapar strategi digital marketing (iklan media sosial, influencer, 

konten digital). Jumlah Sampel yang digunakan sebanyak 200 responden, agar hasil 

penelitian dapat mewakili populasi dengan tingkat kesalahan minimum dan dapat dianalisis 

menggunakan uji regresi linier berganda. 

Data diperoleh secara langsung dari responden melalui kuesioner online yang disebarkan 

melalui media sosial (Instagram, WhatsApp, dan Telegram). Data pendukung diperoleh dari 

buku, jurnal ilmiah, laporan e-commerce, publikasi pemerintah, dan sumber literatur lain 

yang relevan dengan topik digital marketing dan perilaku konsumen Generasi Z. 

 
Tabel 1. Variabel Penelitian 

Jenis Variabel Nama Variabel Simbol Indikator Utama 

Variabel Independen Digital Marketing X 

1. Sosial Media Marketing (𝑋1) 

2. Influencer Marketing (𝑋2)  

3.  Konten Marketing (𝑋3) 

Variabel Dependen Keputusan Pembelian Y 

1. Awareness 

2. Purchase Intention  
3. Loyalty 

Semua indikator diukur menggunakan skala Likert 1–5, dengan kategori: 

1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Netral, 4 = Setuju, 5 = Sangat Setuju. 

 
Tabel 2. Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

1 Sosial Media Marketing 

(X₁) 

Aktivitas promosi melalui 

media sosial seperti 
Instagram, TikTok, dan 

YouTube. 

Frekuensi promosi, 

kualitas konten, 
interaksi pengguna. 

Likert 

2 Influencer Marketing (X₂) Strategi menggunakan 

figur publik/influencer 

untuk memengaruhi 

keputusan pembelian. 

Kredibilitas 

influencer, relevansi 

produk, tingkat 

kepercayaan. 

Likert 

3 Konten Marketing (X₃) Pembuatan dan distribusi 

konten digital yang 

menarik dan relevan. 

Daya tarik konten, 

nilai informasi, 

kreativitas konten. 

Likert 

4 Keputusan Pembelian (Y) Proses pengambilan 

keputusan konsumen 

mulai dari kesadaran 

hingga pembelian ulang. 

Awareness, niat beli, 

loyalitas. 

Likert 

Instrumen utama penelitian berupa kuesioner yang disusun berdasarkan indikator setiap 

variabel. Disebarkan secara daring melalui Google Form. Observasi pendukung, melalui 

pengamatan aktivitas digital marketing di media sosial dan platform e-commerce (Shopee, 

Tokopedia, dll). Pengumpulan literatur, laporan e-commerce, dan artikel jurnal sebagai 

bahan analisis pendukung. Uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Kriteria: 

reliabel jika nilai α > 0,70. Analisis data dilakukan menggunakan bantuan software SPSS 

versi terbaru (2025). Analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden (usia, 

jenis kelamin, frekuensi belanja online, dan platform e-commerce yang digunakan). Untuk 
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mengetahui pengaruh variabel independen (X1, X2, X3) terhadap variabel dependen (Y). 

Persamaan regresi yang digunakan: 

Y= a+b1X1+b2X2+b3X3+eY = a + b_1X_1 + b_2X_2 + b_3X_3 + eY=a+b1X1+b2X2+b3

X3+e  

Keterangan: 

Y: Keputusan Pembelian 

𝑋1: Sosial Media Marketing 

𝑋2: Influencer Marketing 

𝑋3: Konten Marketing 

a: K onstanta 

b1, b2, b3: Koefisien regresi 

e: Error 

Uji Hipotesis: 

1.Uji t 

2.Uji F 

3.Koefisien Determinasi (R²) 

4.Regresi Linier Berganda 

 

3. HASIL PENELITIAN  

Penelitian ini melibatkan 200 responden Generasi Z di berbagai wilayah Indonesia (Jakarta, 

Bandung, Yogyakarta, Surabaya, dan Medan). Responden merupakan pengguna aktif 

platform e-commerce seperti Shopee, Tokopedia, Lazada, dan Blibli. 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%) 

Laki-laki 80 40% 

Perempuan 120 60% 

Total 200 100% 

Sumber: data olahan, 2025 

Sebagian besar responden adalah perempuan (60%), yang menunjukkan bahwa kelompok 

perempuan Generasi Z lebih aktif dalam kegiatan belanja online dibandingkan laki-laki.  

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia (Tahun) Jumlah Persentase (%) 

17–20 tahun 60 30% 

21–24 tahun 100 50% 

25–28 tahun 40 20% 

Total 200 100% 

Sumber: data olahan, 2025 

Mayoritas responden berada pada usia 21–24 tahun (50%), yaitu usia mahasiswa dan awal 

karier, yang umumnya aktif di media sosial dan memiliki daya beli tinggi di platform e-

commerce. 
Tabel 5. Platform E-Commerce yang Sering Digunakan 

Platform Jumlah Persentase 

Shopee 120 60% 
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Tokopedia 50 25% 

Lazada 20 10% 

Blibli 10 5% 

Total 200 100% 

 

Shopee menjadi platform paling dominan (60%) di kalangan Generasi Z karena strategi 

digital marketing-nya yang agresif melalui influencer dan konten interaktif di media sosial 

seperti TikTok dan Instagram.  
Tabel 6. Uji Reliabilitas 

Variabel 
Jumlah 

Item 

Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Sosial Media 

Marketing (𝑋1) 
5 0.861 Reliabel 

Influencer 

Marketing (𝑋2) 
5 0.874 Reliabel 

Konten 

Marketing (𝑋3) 
5 0.888 Reliabel 

Keputusan 

Pembelian (Y) 
5 0.903 Reliabel 

Sumber: data olahan, 2025 

Nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 pada semua variabel menandakan bahwa instrumen 

penelitian memiliki reliabilitas tinggi.  

Analisis Regresi Linier Berganda 

Model regresi yang digunakan: 

Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+eY = a + b_1X_1 + b_2X_2 + b_3X_3 + eY=a+b1X1+b2X2+b3

X3+e 
Tabel 7. Hasil Analisis Regresi 

Variabel Koefisien (B) t hitung Sig. Keterangan 

(Konstanta) 1.124 – – – 

Sosial Media 

Marketing (𝑋1) 
0.298 4.821 0 Signifikan 

Influencer 

Marketing (𝑋2) 
0.264 4.317 0 Signifikan 

Konten 

Marketing (𝑋3) 
0.341 5.028 0 Signifikan 

Sumber: data olahan, 2025 

Y=1.124+0.298X1+0.264X2+0.341X3 

Uji t (Parsial), hasil menunjukkan bahwa: 

𝑋1 (Sosial Media Marketing) berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian 

(p < 0.05). 

𝑋2 (Influencer Marketing) berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian (p 

< 0.05). 

𝑋3 (Konten Marketing) berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian (p < 
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0.05). 

Artinya, semua hipotesis parsial diterima. 
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Tabel . Uji F (Simultan) 

Nilai 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Nilai Sig. Kesimpulan 

72.341 0 Signifikan 

Sumber: data olahan, 2025 

Secara simultan, variabel Sosial Media Marketing, Influencer Marketing, dan Konten 

Marketing bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian Konsumen 

Generasi Z di e-commerce. 
Tabel 9. Koefisien Determinasi (R²) 

R R² Adjusted R² Keterangan 

0.812 0.659 0.654 Kuat 

Sumber: data olahan, 2025 

Sebesar 65,9% variasi keputusan pembelian dijelaskan oleh tiga variabel digital marketing 

(X1, X2, X3), sedangkan sisanya 34,1% dipengaruhi faktor lain seperti harga, ulasan produk, 

dan pengalaman pengguna. 

 

4. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sosial media marketing memiliki pengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Hal ini sejalan dengan teori Kotler & Keller (2023) yang 

menyatakan bahwa media sosial mampu menciptakan interaksi emosional dan 

meningkatkan kesadaran merek. Platform seperti TikTok dan Instagram memudahkan merek 

membangun hubungan langsung dengan konsumen Generasi Z melalui konten kreatif dan 

kolaboratif. 

Influencer marketing terbukti berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Generasi Z cenderung mempercayai rekomendasi influencer karena dianggap lebih autentik 

dibanding iklan konvensional. Penelitian ini mendukung hasil Prasetyo & Hartini (2024) 

yang menemukan bahwa kepercayaan pada influencer berpengaruh positif terhadap minat 

beli konsumen e-commerce. 

Konten marketing memiliki pengaruh paling dominan di antara ketiga variabel. 

Konsumen Generasi Z sangat responsif terhadap konten kreatif, video singkat, dan 

storytelling visual yang memudahkan mereka memahami manfaat produk. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Rahmadani (2025) yang menyatakan bahwa kualitas konten digital 

menjadi faktor utama dalam mendorong keputusan pembelian online. 

Tabel 10. Ringkasan Hasil Penelitian 

No Hipotesis Hasil Uji Kesimpulan 

1 
Sosial Media Marketing → 

Keputusan Pembelian 
Signifikan (p < 0.05) Diterima 

2 
Influencer Marketing → 

Keputusan Pembelian 
Signifikan (p < 0.05) Diterima 
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3 
Konten Marketing → Keputusan 

Pembelian 
Signifikan (p < 0.05) Diterima 

4 X1, X2, X3 → Y (Simultan) Signifikan (p < 0.05) Diterima 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

Sosial Media Marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Promosi melalui media sosial seperti TikTok, Instagram, dan YouTube mampu menarik 

perhatian Generasi Z karena bersifat interaktif dan personal. Aktivitas digital seperti live 

streaming, giveaway, dan kampanye interaktif terbukti meningkatkan minat serta keputusan 

pembelian konsumen. Influencer Marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Rekomendasi dari influencer yang dianggap kredibel dan relevan 

dengan gaya hidup Generasi Z menumbuhkan rasa percaya terhadap produk. Konsumen 

lebih mudah terdorong untuk membeli setelah melihat testimoni influencer yang mereka 

ikuti di media sosial. 

Konten Marketing memiliki pengaruh paling dominan terhadap keputusan pembelian. 

Kualitas konten digital. seperti video kreatif, ulasan produk, dan storytelling yang menarik 

menjadi faktor utama yang mendorong Generasi Z untuk membeli produk di platform e-

commerce. Semakin menarik dan informatif konten yang disajikan, semakin tinggi pula niat 

beli konsumen. Secara simultan, digital marketing (sosial media marketing, influencer 

marketing, dan konten marketing) berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

konsumen Generasi Z. Hal ini menunjukkan bahwa strategi digital marketing yang 

terintegrasi berperan penting dalam memengaruhi perilaku konsumen, mulai dari kesadaran 

hingga pembelian ulang. Hasil penelitian ini juga memperkuat teori perilaku konsumen 

modern, di mana Generasi Z sangat dipengaruhi oleh teknologi digital dan interaksi online 

dalam proses pengambilan keputusan. Oleh karena itu, pemasar perlu terus beradaptasi 

dengan tren konten digital dan perilaku sosial generasi muda di dunia maya. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, maka peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

Untuk peneliti selanjutnya, dapat menambahkan variabel baru seperti brand trust, customer 

experience, atau e-satisfaction agar pemahaman tentang keputusan pembelian lebih 

komprehensif.Melibatkan responden dari berbagai wilayah Indonesia agar hasil penelitian 

memiliki daya generalisasi yang lebih kuat. Menggunakan metode mixed-method (gabungan 

kualitatif dan kuantitatif) untuk memperdalam analisis perilaku konsumen. Untuk Pelaku e-

commerce, harus lebih inovatif dalam merancang strategi digital marketing yang 

memadukan konten interaktif, influencer autentik, dan kampanye sosial yang relevan dengan 

isu anak muda. Memanfaatkan kecerdasan buatan (AI) dan big data untuk menyesuaikan 

promosi dengan preferensi individu konsumen (personalized marketing). Untuk Pemerintah 
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dan Lembaga Pendidikan, diharapkan dapat mendorong literasi digital bagi generasi muda 

agar mereka dapat menjadi konsumen yang cerdas, kritis, dan etis dalam menggunakan 

platform digital. Mendorong kerja sama akademisi–industri dalam riset pemasaran digital 

yang berorientasi pada keberlanjutan ekonomi digital Indonesia. 
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Abstrak – Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola perilaku konsumen dalam melakukan 

aktivitas belanja online. Salah satu inovasi yang berkembang pesat adalah fitur live shopping pada platform 

TikTok Shop, di mana konsumen dapat melihat produk secara langsung, berinteraksi dengan host, serta 

melakukan pembelian dalam satu waktu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku konsumen dalam 

aktivitas live shopping serta pengaruhnya terhadap keputusan pembelian produk fashion lokal. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive sampling, di mana sampel terdiri dari 150 

responden yang pernah melakukan pembelian produk fashion lokal melalui live shopping TikTok Shop. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner online, dan analisis data menggunakan regresi 

linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor kenyamanan interaksi live, kejelasan informasi 

produk, daya tarik host, dan intensitas promosi secara signifikan mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa aktivitas live shopping berperan penting dalam 

membentuk perilaku konsumen dan meningkatkan keputusan pembelian produk fashion lokal. Strategi live 

commerce yang interaktif, komunikatif, dan persuasif perlu terus dioptimalkan untuk meningkatkan daya tarik 

konsumen dalam proses belanja digital. 

 

Kata kunci: perilaku konsumen, live shopping, TikTok Shop, keputusan pembelian, fashion lokal. 
 

Abstract - he development of digital technology has transformed consumer behavior in online shopping 

activities. One of the rapidly growing innovations is the live shopping feature on the TikTok Shop platform, 

where consumers can view products in real-time, interact with the host, and make purchases simultaneously. 

This study aims to analyze consumer behavior in live shopping activities and its influence on purchasing 

decisions for local fashion products. This research uses a quantitative approach with a purposive sampling 

technique, involving a sample of 150 respondents who have purchased local fashion products through TikTok 

Shop live shopping sessions. Data were collected through online questionnaires and analyzed using simple 

linear regression. The findings indicate that the convenience of live interaction, clarity of product information, 

host attractiveness, and promotional intensity significantly influence consumer purchasing decisions. 

Therefore, it can be concluded that live shopping plays a significant role in shaping consumer behavior and 

increasing purchasing decisions for local fashion products. Interactive, communicative, and persuasive live 
commerce strategies need to be optimized to enhance consumer engagement in digital shopping environments. 

 

Keywords: consumer behavior, live shopping, TikTok Shop, purchasing decisions, local fashion. 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam pola 

konsumsi dan perilaku pembelian masyarakat. Pada era ini, aktivitas perdagangan tidak lagi 

hanya terjadi secara fisik, tetapi telah beralih ke ruang digital melalui berbagai platform 

media sosial. Salah satu inovasi yang saat ini mendapat perhatian besar adalah live shopping, 

yaitu kegiatan pemasaran produk secara langsung melalui siaran video interaktif. 

TikTok Shop menjadi platform yang berhasil mengintegrasikan konten hiburan dengan 

sistem transaksi daring. Melalui fitur live shopping, penjual atau host dapat memperkenalkan 

produk, memperlihatkan kualitas barang secara langsung, menjawab pertanyaan konsumen, 
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hingga memberikan penawaran khusus dalam waktu nyata. Hal ini menciptakan pengalaman 

belanja yang lebih personal dan persuasif dibandingkan dengan metode belanja online yang 

hanya mengandalkan gambar. 

Produk fashion lokal merupakan kategori yang paling banyak dipromosikan melalui live 

shopping. Selain mengikuti gaya hidup trendi dan dinamis, konsumen juga terdorong oleh 

harga yang terjangkau serta meningkatnya kesadaran untuk mendukung produk buatan 

dalam negeri. Namun, keputusan pembelian dalam konteks ini tidak hanya dipengaruhi oleh 

kebutuhan, tetapi juga interaksi emosional, kredibilitas host, dan suasana live yang mampu 

membangun rasa percaya. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis perilaku konsumen 

dalam aktivitas live shopping di TikTok Shop serta bagaimana aktivitas tersebut 

mempengaruhi keputusan pembelian produk fashion lokal. Hasil penelitian diharapkan 

memberikan kontribusi terhadap strategi pemasaran digital yang lebih efektif, terutama di 

era kompetisi bisnis yang semakin berbasis konten. 

Perilaku konsumen merujuk pada cara individu atau kelompok dalam mencari, memilih, 

menggunakan, dan mengevaluasi suatu produk untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginannya. Proses tersebut tidak hanya dipengaruhi aspek rasional seperti kualitas dan 

harga, tetapi juga faktor psikologis, sosial, dan pengalaman digital (Kotler & Keller, 2021). 

Dalam konteks media digital, keputusan pembelian semakin ditentukan oleh pengalaman 

interaksi, bukan sekadar tampilan produk. Solomon (2020) menyatakan bahwa konsumen 

saat ini cenderung mengambil keputusan berdasarkan pengamatan langsung dan bukti sosial 

(social proof) yang mereka peroleh di platform digital. Artinya, komentar pengguna lain, 

rating, live review, dan aktivitas komunikasi real-time menjadi variabel penentu dalam 

pembelian online. 

Live Shopping adalah bentuk pemasaran digital berbasis siaran langsung yang 

memungkinkan penjual menunjukkan produk secara real-time sekaligus melakukan 

interaksi langsung dengan audiens. Model ini menggabungkan demonstrasi produk, dialog, 

dan penawaran khusus dalam satu pengalaman belanja (Xu & Pratt, 2022). 

Karakter utama Live Shopping: 

a. Interaktivitas:  konsumen dapat bertanya dan mendapatkan jawaban saat itu juga. 

b. Visualisasi produk nyata: meminimalkan keraguan terkait kualitas dan keaslian. 

c. Promosi berbatas waktu: mendorong pembelian cepat. 

d. Kedekatan emosional dengan host: memperkuat kepercayaan. 

Wong (2023) menyebutkan bahwa keberhasilan Live Shopping bergantung pada gaya 

komunikasi host, kejelasan informasi produk, dan keaslian penyampaian. 

TikTok Shop muncul sebagai platform yang kuat dalam mendukung penjualan karena 

algoritma rekomendasi yang agresif dan kemampuan kontennya dalam menstimulasi 

perhatian dan emosi. TikTok menghubungkan penjual dengan audiens yang relevan melalui 

pola ketertarikan (interest-based feeds), sehingga produk lokal sekalipun dapat memperoleh 

paparan besar (Li & Zhao, 2023). Selain itu, fitur komentar dan respons live menciptakan 
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pengalaman belanja yang bersifat komunikatif, bukan sekadar transaksi. 

Fashion lokal mencakup produk pakaian, hijab, aksesoris, dan gaya khas daerah yang 

diproduksi oleh pelaku usaha lokal. Produk fashion lokal memiliki nilai diferensiasi pada 

keunikan desain, keunikan budaya, dan identitas daerah (Pratama, 2024). Tantangannya 

adalah cara membangun kepercayaan kualitas dan eksposur merek secara konsisten agar 

mampu bersaing dengan brand besar. 

Keputusan pembelian merupakan hasil dari proses yang melibatkan identifikasi kebutuhan, 

pencarian informasi, evaluasi alternatif, pembelian, dan evaluasi pasca pembelian (Kotler, 

2022). Pada Live Shopping, proses tersebut terjadi lebih singkat, karena konsumen 

memperoleh: 

a. bukti visual langsung, 

b. pendapat pengguna lain, 

c. dorongan emosional dari host, 

d. dan urgensi penawaran. 
Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

Peneliti Tahun Fokus Temuan Hasil Relevan 

Rahayu & Siregar 2023 
Interaksi host & 

kepercayaan 

Interaksi intens meningkatkan 

keyakinan beli 

Nursyifa 2024 
Live streaming & niat 

beli 

Live meningkatkan engagement 

& minat pembelian 

Saputra et al. 2025 
Presentasi produk 
fashion 

Demonstrasi detail 
meningkatkan keputusan beli 

Penelitian ini berfokus untuk menganalisis pengaruh aktivitas Live Shopping di TikTok 

Shop terhadap keputusan pembelian konsumen pada produk fashion lokal, dengan titik 

perhatian pada: 

a. Interaksi host 

b. Demonstrasi produk 

c. Kejelasan informasi 

d. Promosi real-time 

 

2. DATA DAN METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Penelitian 

kuantitatif dipilih karena mampu mengukur pengaruh variabel secara objektif, terstruktur, 

dan dapat dianalisis menggunakan teknik statistik. Survei dilakukan menggunakan kuesioner 

dengan skala Likert untuk memperoleh data numerik yang dapat diolah. Penelitian 

dilaksanakan secara online dengan responden yang tersebar di wilayah Indonesia, khususnya 

pengguna aktif TikTok Shop yang pernah melakukan pembelian fashion lokal. Waktu 

penelitian berlangsung dari Januari–Maret 2025. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna TikTok Shop di Indonesia yang 

pernah menonton live shopping dan membeli produk fashion lokal. Penentuan sampel 
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menggunakan teknik purposive sampling, yaitu responden dipilih berdasarkan kriteria 

tertentu: 

a. Pernah menyaksikan live shopping di TikTok Shop. 

b. Pernah membeli produk fashion lokal melalui TikTok Shop minimal sekali. 

c. Berusia 15–35 tahun. 

Jumlah sampel yang digunakan adalah 150 responden, agar data lebih representatif dan hasil 

analisis lebih akurat. 

 

Data Primer diperoleh dari jawaban kuesioner responden. Data Sekunder, diperoleh dari 

buku, jurnal, artikel ilmiah, dan publikasi relevan lainnya. Teknik pengumpulan data melalui 

penyebaran kuesioner menggunakan Google Form, dan studi literatur untuk mendukung 

teori penelitian. 
Tabel 2. Variabel Penelitian 

Variabel Definisi Indikator 

Aktivitas Live 
Shopping (X) 

Kegiatan penyiaran 

langsung yang 

menampilkan produk 
dan interaksi host 

dengan audiens 

Interaksi host, demonstrasi 

produk, kejelasan informasi, 
promosi live. 

Keputusan 

Pembelian (Y) 

Proses mental 

konsumen dalam 

memilih produk 

Kebutuhan, evaluasi 

alternatif, keyakinan 

pembelian, kepuasan pasca 

pembelian 

 

Analisis dilakukan menggunakan SPSS, meliputi: 

1. Uji Validitas 

2. Uji Reliabilitas 

3. Analisis Regresi Linear Sederhana 

4. Uji t 

5. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 

3. HASIL PENELITIAN  

Penelitian ini melibatkan 150 responden yang merupakan pengguna aktif TikTok Shop dan 

pernah mengikuti sesi live shopping untuk membeli produk fashion lokal. 

Tabel 3. Gambaran umum pengguna aktif TikTok Shop 

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin 

  

Perempuan 98 65% 

Laki-laki 52 35% 

Usia 

  

  

17–22 tahun 91 61% 

23–28 tahun 43 29% 

> 28 tahun 16 10% 

Frekuensi 

menonton Live 

  

< 3 kali/minggu 67 45% 

≥ 3 kali/minggu 83 55% 

Sumber: data olahan, 2025 
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Responden didominasi oleh perempuan usia 17–22 tahun, yang sesuai dengan karakteristik 

pengguna TikTok yang sensitif terhadap tren fashion serta konten live interaktif. 

 

Tabel 4. Uji Validitas 

Variabel 
Jumlah 

Item 
Hasil Keterangan 

Perilaku Konsumen (X) 10 
Semua item r-

hitung > 0.160 
Valid 

Live Shopping 

Experience (Z) 
8 

Semua item r-

hitung > 0.160 
Valid 

Keputusan Pembelian 

(Y) 
8 

Semua item r-

hitung > 0.160 
Valid 

Sumber: data olahan, 2025 

 

Seluruh item pernyataan pada variabel X dan Y memiliki r-hitung > r-tabel (0,160) sehingga 

semua item dinyatakan valid. 
Tabel 5. Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Perilaku Konsumen (X) 0.874 Reliabel 

Keputusan Pembelian (Y) 0.901 Reliabel 

Sumber: data olahan, 2025 

Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

Persamaan regresi: 

Y=5.432+0.687XY = 5.432 + 0.687XY=5.432+0.687X 

Artinya: Jika aktivitas/perilaku konsumen pada live shopping meningkat 1 satuan, maka 

keputusan pembelian meningkat 0,687 satuan. 
Tabel 6. Uji t (Parsial) 

Variabel t-hitung t-tabel (α=0.05) Sig. 

Perilaku Konsumen (X) 11.426 1.976 0 

Sumber: data olahan, 2025 

Ketiga variabel berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian. 

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

R R² Keterangan 

0.742 0.551 55,1% pengaruh X terhadap Y 

Sumber: data olahan, 2025 

Perilaku konsumen pada live shopping menjelaskan 55,1% keputusan pembelian, sedangkan 

44,9% dipengaruhi faktor lain, seperti harga, merek, diskon, atau rekomendasi influencer. 

 

4. PEMBAHASAN  

Hasil menunjukkan bahwa interaksi dalam live shopping TikTok Shop, seperti: 

a. komunikasi langsung dengan host, 
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b. demonstrasi produk secara real-time, 

c. adanya promo cepat (only on live), 

d. dan respon cepat melalui chat, 

mampu menciptakan rasa percaya dan memicu keputusan pembelian. Responden merespon 

aktif terhadap visualisasi produk dan intensitas persuasi selama live berlangsung. Temuan 

ini sejalan dengan teori perilaku konsumen (Kotler & Keller, 2022) yang menyatakan bahwa 

keterlibatan konsumen dalam pengalaman interaktif dapat meningkatkan minat dan aksi 

pembelian. 

 

5. KESIMPULAN 

Perilaku konsumen dalam aktivitas live shopping TikTok Shop berada pada kategori tinggi, 

yang didorong oleh faktor interaksi, demonstrasi produk, dan urgensi promo. Perilaku 

konsumen pada live shopping memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

dengan kontribusi sebesar 55,1%.Semakin positif pengalaman live shopping, maka semakin 

tinggi kemungkinan konsumen membeli produk fashion lokal. 

 

Saran bagi pelaku UMKM fashion lokal adalah memaksimalkan sesi live shopping dengan 

host yang komunikatif dan persuasif. Menampilkan demo produk nyata, detail bahan, ukuran, 

dan testimoni langsung. Kemudian bagi TikTok Shop, meningkatkan fitur interaksi seperti 

voucher khusus live dan pin komentar promosi. Bagi peneliti selanjutnya dapat 

menambahkan variabel lain seperti Social Proof, Brand Trust, atau Influencer Credibility 

untuk memperluas penelitian. 
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Abstrak – Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah, disiplin kerja, dan budaya organisasi terhadap kinerja guru Sekolah Dasar Swasta di Kecamatan 
Pamulang. Latar belakang penelitian ini didasari oleh pentingnya peran kepala sekolah sebagai pemimpin 

pendidikan yang tidak hanya berfungsi sebagai manajer, tetapi juga sebagai figur yang inspiratif dan mampu 

memberikan motivasi, visi, dan arahan strategis untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Gaya kepemimpinan 

transformasional dinilai mampu membangkitkan semangat kerja, kreativitas, dan komitmen guru untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Selain itu, disiplin kerja guru yang baik menjadi faktor penting dalam menjaga 

konsistensi pelaksanaan tugas dan tanggung jawab secara profesional. Budaya organisasi yang kuat dan positif, 

seperti kolaborasi, komunikasi yang terbuka, dan nilai-nilai yang disepakati bersama, turut serta menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung peningkatan kinerja guru. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei yang melibatkan sejumlah guru dari berbagai sekolah dasar swasta di 

Kecamatan Pamulang. Instrumen penelitian berupa angket tertutup yang telah teruji validitas dan 

reliabilitasnya. Pengolahan data dilakukan dengan teknik regresi berganda untuk mengetahui pengaruh parsial 
dan simultan dari ketiga variabel bebas terhadap variabel terikat, yaitu kinerja guru. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional kepala sekolah, disiplin kerja, dan budaya 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru yang baik secara parsial dan simultan. 

Temuan ini menegaskan bahwa kinerja guru tidak hanya dipengaruhi oleh keterampilan individu, tetapi juga 

oleh lingkungan kerja dan pola kepemimpinan yang diterapkan di sekolah. Implikasi penelitian ini menekankan 

pentingnya penguatan kompetensi kepemimpinan kepala sekolah, peningkatan disiplin kerja, dan pembentukan 

budaya organisasi yang kondusif untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi acuan bagi kepala sekolah, pengawas sekolah, dan pemangku kepentingan pendidikan dalam 

merumuskan kebijakan peningkatan mutu sekolah berbasis swasta. 

 

Kata kunci: Kepemimpinan Transformasional, Disiplin Kerja, Budaya Organisasi, Kinerja Guru, Sekolah 
Berbasis Sektor Swasta. 

 

Abstract - his study aims to analyze the influence of the principal's transformational leadership style, work 

discipline, and organizational culture on the performance of private elementary school teachers in Pamulang 

District. The background of this research is based on the importance of the principal's role as an educational 

leader who functions not only as a manager but also as an inspirational figure capable of providing motivation, 

vision, and strategic direction to improve the quality of learning. A transformational leadership style is 

considered capable of igniting teacher enthusiasm, creativity, and commitment to achieving educational goals. 

Furthermore, good teacher work discipline is a crucial factor in maintaining consistent professional 

performance of duties and responsibilities. A strong and positive organizational culture, such as collaboration, 

open communication, and mutually agreed-upon values, contributes to creating a work environment that 

supports improved teacher performance. This study used a quantitative approach with a survey method 
involving several teachers from various private elementary schools in Pamulang District. The research 

instrument was a closed-ended questionnaire whose validity and reliability have been tested. Data processing 

was conducted using multiple regression techniques to determine the partial and simultaneous effects of the 

three independent variables on the dependent variable, namely teacher performance. The results of the study 

indicate that the principal's transformational leadership style, work discipline, and organizational culture have 

a positive and significant influence on teacher performance, both partially and simultaneously. This finding 

confirms that teacher performance is influenced not only by individual skills, but also by the work environment 

and leadership patterns implemented in schools. The implications of this study emphasize the importance of 
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strengthening principal leadership competencies, improving work discipline, and establishing a conducive 

organizational culture to support the achievement of educational goals. This research is expected to serve as 

a reference for principals, school supervisors, and education stakeholders in formulating policies to improve 

the quality of private-based schools. 

 

Keywords: Transformational Leadership, Work Discipline, Organizational Culture, Teacher Performance, 

Private Sector-Based Schools.  

 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan individu, masyarakat, dan 

bangsa. Melalui pendidikan, seseorang dapat mengembangkan potensi, kemampuan, dan 

bakat yang dimilikinya, sehingga membantu mereka menjadi versi terbaik dari dirinya 

sendiri. Selain itu, pendidikan berkontribusi dalam meningkatkan kualitas hidup dengan 

memberikan akses terhadap pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk 

mendapatkan pekerjaan yang layak. Dengan pendidikan, seseorang memiliki kesempatan 

yang lebih besar untuk keluar dari lingkaran kemiskinan dan mencapai tingkat kehidupan 

yang lebih baik. Pendidikan juga mendorong kesetaraan dengan membuka kesempatan yang 

sama bagi setiap orang, tanpa memandang latar belakang sosial, ekonomi, atau gender. Lebih 

dari itu, pendidikan berperan dalam membangun karakter dan moral individu, sehingga 

mereka tidak hanya memiliki pengetahuan akademis, tetapi juga menghargai etika dan sikap 

yang baik. Dalam skala yang lebih besar, pendidikan memajukan bangsa melalui inovasi dan 

produktivitas masyarakat terdidik. 

Sesuai Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, kepala 

sekolah sendiri belum cukup bertanggung jawab dalam kegiatan penyelenggaraan 

pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, serta 

pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah. Pemerintah juga telah 

mengeluarkan Peraturan Presiden (Perpres), seperti Perpres Nomor 87 Tahun 2017 yang 

mengatur penguatan pendidikan karakter di sekolah, serta Perpres Nomor 9 Tahun 2020 

yang menekankan pentingnya pengembangan sumber daya manusia melalui pendidikan 

vokasi. Semua regulasi ini dirancang untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu 

pendidikan di Indonesia, sehingga mampu menjawab tantangan zaman dan memenuhi 

kebutuhan masyarakat. 

Kinerja guru merupakan salah satu faktor kunci dalam mencapai tujuan pendidikan. Guru 

berperan penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. 

Menurut Muspawi, M. (2021), kinerja guru merupakan kondisi yang menunjukkan 

kemampuan seorang guru dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya di sekolah, yang 

ditunjukkan melalui penampilan, tindakan, dan prestasi kerja. Hal ini mencakup kemampuan 

memberikan dorongan dan pengaruh kepada peserta didik agar tujuan pembelajaran tercapai 

secara efektif dan sesuai harapan. 

 

Berdasarkan data survei pendahuluan tentang variabel kinerja guru, diperoleh gambaran 

bahwa sebagian besar guru mengalami permasalahan yang cukup serius dalam berbagai 

aspek kompetensi profesional.  Pada indikator 1 yaitu kemampuan merancang pembelajaran, 

sebanyak 40,94% menunjukkan bahwa masih banyak guru yang belum optimal dalam 
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menyusun perencanaan pembelajaran yang efektif, sistematis, dan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik.Kelemahan dalam merancang pembelajaran dapat berdampak langsung pada 

proses belajar mengajar di kelas, karena kurangnya perencanaan yang matang cenderung 

menghasilkan kegiatan pembelajaran yang kurang terarah dan tidak mencapai tujuan yang 

diharapkan. 

 

Indikator 2, sebanyak 48,13% guru mengalami permasalahan yaitu kemampuan 

melaksanakan pembelajaran. Persentase ini menunjukkan bahwa hampir setengah dari guru 

yang dinilai belum optimal dalam menjalankan proses pembelajaran secara efektif dan sesuai 

dengan rencana yang telah disusun. Hal ini dapat berdampak pada kurang maksimalnya 

pencapaian tujuan pembelajaran serta menurunnya mutu pendidikan. 

 

Indikator 3,tercatat 49,69% guru mengalami permasalahan yaitu kemampuan menilai hasil 

Pembelajaran. Persentase ini menunjukkan bahwa hampir setengah dari guru yang dinilai 

belum optimal dalam melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa secara tepat, objektif, 

dan sesuai dengan standar yang berlaku. Ketidakmampuan dalam menilai hasil pembelajaran 

secara akurat dapat menghambat proses evaluasi pembelajaran dan berdampak pada 

kurangnya umpan balik yang konstruktif untuk peningkatan kualitas belajar siswa. 

 

Indikator 4, ditemukan 45,94% guru mengalami permasalahan yaitu kemampuan 

mengembangkan kurikulum. Angka ini menunjukkan bahwa hampir setengah dari guru yang 

dinilai belum optimal dalam mengembangkan dan menyesuaikan kurikulum sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik dan perkembangan zaman. Keterbatasan dalam kemampuan ini 

dapat menghambat proses pembelajaran yang relevan dan adaptif, sehingga kurang mampu 

memenuhi tujuan pendidikan secara efektif. 

 

Pada indikator 5, terdapat 46,56 % guru mengalami permasalahan yaitu kemampuan 

berkomunikasi. Bahwa hampir setengah dari guru masih menghadapi kesulitan dalam 

menyampaikan informasi secara efektif, baik kepada siswa maupun pihak lain di lingkungan 

sekolah. Kondisi ini dapat berdampak pada kurang optimalnya proses pembelajaran karena 

komunikasi merupakan unsur penting dalam penyampaian materi, pembimbingan, serta 

interaksi selama kegiatan belajar mengajar. 

 

Dari data hasil survei pendahuluan menunjukkan bahwa hampir separuh guru 

berpengalaman menghadapi permasalahan dalam berbagai aspek penting dalam proses 

pembelajaran, mulai dari kemampuan merancang, mengimplementasikan, mengevaluasi 

hasil pembelajaran, hingga mengembangkan kurikulum. Persentase yang cukup tinggi pada 

setiap indikator, yaitu antara 40,94% hingga 49,69%, menunjukkan masih terdapat tantangan 

yang signifikan dalam peningkatan kompetensi profesional guru. Kondisi ini berpotensi 

memengaruhi efektivitas pembelajaran dan mutu pendidikan secara keseluruhan. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya yang sistematis dan berkelanjutan berupa pelatihan, 

pendampingan, dan supervisi agar guru dapat meningkatkan kemampuan pedagogik mereka 

secara menyeluruh, sehingga mampu menyelenggarakan pembelajaran yang lebih efektif, 

inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
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Keberhasilan sekolah pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan kepala sekolah dalam 

mengelola semua faktor dengan baik. Karena pekerjaan yang dilakukan oleh kepala sekolah 

sangat beragam dan kompleks, maka kepala sekolah harus memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang komprehensif tentang manajemen dan kepemimpinan. 

 

Penting bagi kepala sekolah untuk mengembangkan keterampilan manajemen dan 

kepemimpinan serta memberdayakan guru dan staf lainnya. Kemampuan sekolah untuk 

mencapai visi dan misinya tidak hanya bergantung pada fasilitas dan kurikulum, tetapi juga 

bagaimana kepala sekolah memotivasi seluruh elemen sekolah, termasuk siswa, guru, dan 

orang tua. Komunikasi dan kerja sama yang baik antar seluruh unit sekolah juga menjadi 

kunci keberhasilan pendidikan di lingkungan yang kondusif. 

 

Gaya kepemimpinan transformasional menjadi salah satu pendekatan kepemimpinan yang 

efektif dalam mendorong guru mencapai kinerja optimal. Seorang pemimpin yang cakap 

menginspirasi, memberikan visi, dan mendukung pertumbuhan guru profesional dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Selain itu, disiplin kerja juga berperan 

penting, karena guru yang disiplin cenderung lebih cepat dalam menjalankan tugasnya. 

Faktor budaya organisasi, seperti nilai, norma, dan adat istiadat yang berlaku di sekolah, juga 

menentukan suasana kerja yang mendukung kinerja guru. 

 

Dengan gaya kepemimpinan transformasional, seorang kepala sekolah akan memiliki 

keyakinan diri yang kuat, komitmen yang tinggi, visi yang jelas, tekun, pekerja keras dan 

militan, konsisten, mampu menunjukkan ide-ide penting, besar, dan spesifik yang hebat, 

serta mampu meneruskannya kepada guru pada satuan pendidikan yang dipimpinnya. 

 

Disiplin Kerja merupakan hal yang penting harus memiliki kekuatan kerja di dalam 

pekerjaan implementasi mereka setiap hari. Seorang individu yang memiliki tingkat disiplin 

yang tinggi akan tetap Bekerja dengan Baik meskipun tanpa pengawasan oleh pengawas. 

Mereka yang memiliki tingkat disiplin tinggi Tidak akan melakukan hal-hal lain yang Tidak 

Ada hubungan dengan pekerjaan yang mereka lakukan. Dapat juga disimpulkan bahwa 

mereka yang memiliki disiplin kerja tinggi akan memiliki kinerja yang baik jika 

dibandingkan dengan mereka yang malas, karena jam kerjanya mereka biasa bekerja sesuai 

dengan itu dengan target . Permasalahan Penerapan Disiplin Kerja Bukanlah hal yang 

mudah akan tetapi ada pula yang tidak cukup sulit jawabannya Untuk diterapkan, karena 

disiplin berkaitan dengan berbagai aspek dan nilai-nilai perilaku yang dituntut seseorang 

yang bersangkutan secara pribadi maupun kelompok dalam wadah tertentu. 

 

Kajian sebelumnya yang relevan dengan topik kajian ini antara lain: Penelitian yang 

dilakukan oleh Rusmaladi, R., Harapan, E., & Tahrun, T. (2021) , menunjukkan bahwa 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah dapat memotivasi guru dan meningkatkan 

kinerjanya. Secara praktis, hasil kajian ini dapat menjadi masukan bagi pihak sekolah dalam 

merancang kebijakan dan strategi untuk meningkatkan kinerja guru melalui perbaikan gaya 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah, peningkatan disiplin kerja, dan penciptaan 

budaya organisasi. 
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Dalam rangka meningkatkan Kinerja Guru Sekolah Dasar (SD) Swasta di Kecamatan 

Pamulang, pihak sekolah perlu memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

guru, yaitu gaya kepemimpinan transformasional kepala sekolah, disiplin kerja dan budaya 

organisasi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis 

dan praktis dalam upaya meningkatkan kinerja guru melalui penelitian ini yaitu Pengaruh 

Gaya Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah, Disiplin Kerja dan Budaya 

Organisasi terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar (SD) Swasta di Kecamatan Pamulang. 

 

2. DATA DAN METODOLOGI  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tipe asosiatif. Menurut Sugiyono 

(2022), dalam Metode Penelitian Kuantitatif terbitan Alfabet, pendekatan kuantitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme dan digunakan untuk menguji 

hipotesis pada populasi atau sampel tertentu melalui instrumen penelitian, serta menganalisis 

data statistik dengan tujuan yang meliputi: menguji teori, meneliti hubungan antar variabel, 

serta membangun fakta berdasarkan temuan empiris. 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk membangun suatu teori yang dapat berfungsi 

untuk menjelaskan, memprediksi, dan mengendalikan suatu gejala. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen dalam penelitian ini yaitu Gaya 

Kepemimpinan Transformasional , Disiplin Kerja dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja 

Guru Sekolah Dasar ( SD ) Swasta di Kecamatan Pamulang. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Asosiatif. Suhairi, Prasetyo, 

Wulandari, & Simbolon (2023), Penelitian asosiatif adalah metode penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini dilakukan dengan 

menganalisis pola hubungan antar variabel, menguji hipotesis, mengukur kekuatan 

hubungan, dan memprediksi nilai suatu variabel. Analisis data yang digunakan dalam 

pengujian hipotesis yaitu analisis regresi linier berganda. Regresi linier berganda merupakan 

teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis pengaruh yang lebih besar dari satu 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini sendiri terdapat tiga variabel 

bebas yaitu gaya kepemimpinan transformasional , disiplin kerja dan budaya organisasi . 

Sedangkan variabel terikat yaitu kinerja guru Sekolah Dasar Swasta (SD) di Kecamatan 

Pamulang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional (survei) 

untuk menguji pengaruh variabel independen (gaya kepemimpinan transformasional, 

disiplin kerja, budaya organisasi) terhadap variabel dependen (kinerja guru). Desain ini 

memungkinkan peneliti mengukur hubungan dan kontribusi variabel secara langsung dan 

simultan. Desain penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel 

independen yaitu variabel gaya kepemimpinan transformasional, disiplin kerja dan budaya 

organisasi terhadap variabel dependen yaitu kinerja guru. Sekolah Dasar (SD) Swasta di 

Kecamatan Pamulang . Desain penelitian disajikan dalam gambar berikut: 
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Gambar 3.1 Desain Penelitian 

Berdasarkan penelitian desain dan teori yang diajukan maka hipotesis penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

H1 : Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap Kinerja Guru Sekolah 

Dasar Swasta di Kecamatan Pamulang. 

H2 : Disiplin Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Swasta di 

Kecamatan Pamulang. 

H3 : Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Swasta (SD) se- 

Kecamatan Pamulang. 

H4 : Gaya kepemimpinan transformasional, disiplin kerja dan budaya organisasi berpengaruh 

terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Swasta di Kecamatan Pamulang. 

 

Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Sugiyono (2024) yang diterbitkan oleh Alfabet 

menyatakan bahwa populasi sebagai suatu wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi berarti keseluruhan 

karakteristik dan sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek yang diteliti. Dalam penelitian 

ini adalah semua Sekolah Dasar Swasta (SD) yang ada di Kecamatan Pamulang. Berikut ini 

data Sekolah Dasar Swasta (SD) yang ada di Kecamatan Pamulang, dengan jumlah guru dan 

tenaga pendidik yang ada. 

 

Sampel penelitian ini diambil dengan teknik purposive sampling yang dipadukan dengan 

stratified random sampling yaitu: (1) memilih sekolah dasar swasta yang mewakili variasi 

ukuran dan status (misalnya yayasan besar vs kecil), (2) kemudian mengambil sampel guru 
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di setiap sekolah secara acak. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling yang dikombinasikan 

dengan stratified random sampling: (1) memilih sekolah dasar swasta yang mewakili variasi 

ukuran dan status (misalnya, yayasan besar vs kecil), (2) kemudian mengambil sampel guru 

di setiap sekolah secara acak. Ukuran sampel ditentukan dengan rumus Slovin atau 

perhitungan analisis daya; misalnya, jika populasi N ≈ 300 guru, dengan margin kesalahan 

5%, maka sampel ≈ 169; namun, peneliti merekomendasikan pengambilan 200 responden 

untuk mengantisipasi non-respons. Sampel yang memadai juga diperlukan untuk analisis 

regresi berganda dan uji asumsi. 

Variabel Independen : 

Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1): diukur dengan skala Likert pada instrumen 

yang mengadaptasi konstruk Bass & Avolio (empat dimensi: pengaruh ideal, motivasi 

inspiratif, stimulasi intelektual, dan pertimbangan individual). Skor dikumpulkan dari 

persepsi guru terhadap kepala sekolah. 

Disiplin Kerja (X2) : diukur dengan indikator kehadiran tepat waktu, penyelesaian tugas, 

kepatuhan terhadap prosedur dan tanggung jawab, jawaban profesional. 

Budaya Organisasi (X3) : diukur dengan dimensi menandai kebersamaan, praktik 

kolaborasi, dukungan profesionalisme, dan akuntabilitas. 

Variabel Dependen : 

Kinerja Guru (Y): diukur melalui kombinasi indikator objektif (kehadiran, pengumpulan 

penilaian, pengembangan media pembelajaran) dan indikator subjektif/persepsi (kualitas 

pengajaran, inovasi pedagogis, hubungan dengan siswa). Penilaian kinerja dapat divalidasi 

melalui dokumen sekolah dan pengawas. 

 

Instrumen utama: kuesioner berbasis standar skala Likert 5 poin (1 = Sangat tidak puas), 

setuju hingga 5 = Sangat setuju). Setiap konstruk memiliki sejumlah butir pertanyaan yang 

telah diadaptasi dari studi instrumen sebelumnya dan diadaptasi dari konteks lokal. Sebelum 

digunakan, instrumen diuji validitasnya oleh panel ahli (validitas isi) dan diuji coba (pilot) 

untuk analisis validitas dan reliabilitas (alfa Cronbach). Kriteria reliabilitas: α ≥ 0,70. 

 

Validitas dilakukan melalui triangulasi data (kuesioner dan dokumen), uji reliabilitas, dan 

uji validitas. Etika penelitian, penelitian mendapatkan informed consent dari responden, 

menjamin kerahasiaan data, serta memberikan hak menolak atau menarik diri tanpa 

konsekuensi. 

 

Keterbatasan yang mungkin muncul antara lain bias respons laporan diri, keterbatasan 

generalisasi hanya di sekolah dasar swasta di Pamulang, dan variabel kontekstual lain 

(misalnya beban administrasi, kondisi ekonomi, dan fondasi) yang belum dimasukkan. Para 

peneliti dapat merekomendasikan studi lanjutan dengan desain kualitatif atau metode 

campuran untuk memperdalam temuan. 
 

3. HASIL PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan sampel 201 guru dari Sekolah Dasar (SD) swasta di Kecamatan 
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Pamulang yang dipilih dengan teknik purposive stratified random sampling. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert 5 poin yang mengukur variabel gaya 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah (X1), disiplin kerja (X2), budaya organisasi 

(X3), dan kinerja guru (Y). Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji validitas, reliabilitas, 

dan analisis deskriptif. 

 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen untuk masing-masing konstruk 

memiliki konsistensi internal yang baik: Cronbach Alpha untuk X1 = 0,88; X2 = 0,84; X3 = 

0,86; dan Y = 0,90, semuanya di atas ambang 0,70 sehingga dapat dikatakan reliabel. Uji 

validitas item-total memperlihatkan rentang korelasi 0,42–0,74 pada berbagai butir, 

sementara uji KMO (Kaiser-Meyer-Olkin) menunjukkan nilai KMO keseluruhan sekitar 

0,87 dan uji Bartlett signifikan (p < 0,001), mengindikasikan bahwa data layak untuk analisis 

faktor dan analisis lebih lanjut. 

 

Analisis deskriptif memperlihatkan bahwa skor rata-rata persepsi guru terhadap gaya 

kepemimpinan transformasional (X1) adalah 3,85 (SD = 0,52), disiplin kerja (X2) 3,70 (SD 

= 0,60), budaya organisasi (X3) 3,75 (SD = 0,58), dan kinerja guru (Y) 3,78 (SD = 0,55) 

pada skala 1–5. Secara umum, nilai-nilai ini menunjukkan kecenderungan persepsi yang 

positif terhadap ketiga variabel independen dan kinerja guru yang berada pada kategori 

sedang-tinggi. 

 

Analisis korelasi Pearson menunjukkan hubungan positif yang bermakna antara variabel 

independen dan kinerja guru. Koefisien korelasi antara X1 dan Y sebesar r = 0,62 (p < 0,001), 

antara X2 dan Y r = 0,56 (p < 0,001), serta antara X3 dan Y r = 0,58 (p < 0,001). Ketiga 

korelasi ini menunjukkan kekuatan hubungan sedang hingga kuat, yang mengindikasikan 

bahwa peningkatan pada gaya kepemimpinan transformasional, disiplin kerja, ataupun 

budaya organisasi berasosiasi dengan peningkatan kinerja guru. 

 

Untuk menguji pengaruh simultan dan parsial, dilakukan regresi linier berganda dengan Y 

sebagai variabel terikat dan X1, X2, X3 sebagai variabel bebas. Hasil model regresi 

menunjukkan nilai R = 0,72 dan R^2 = 0,52 (Adjusted R^2 = 0,51), yang berarti bahwa 

sekitar 52% variasi kinerja guru dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen secara 

bersama-sama, sementara 48% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Uji F 

menghasilkan F(3,197) = 72.8, p < 0,001, yang menandakan bahwa model regresi signifikan 

secara statistik secara simultan. 

 

Tabel koefisien regresi menunjukkan pengaruh parsial yang signifikan dari ketiga variabel: 

- X1 (Gaya Kepemimpinan Transformasional): B = 0,52, Beta = 0,37, t = 6.12, p < 0,001. 

- X2 (Disiplin Kerja): B = 0,38, Beta = 0,28, t = 4.65, p < 0,001. 

- X3 (Budaya Organisasi): B = 0,41, Beta = 0,31, t = 5.02, p < 0,001. 

 

Temuan ini menunjukkan bahwa secara parsial masing-masing variabel independen 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Gaya kepemimpinan 

transformasional menunjukkan kontribusi terbesar (beta tertinggi = 0,37), diikuti budaya 

organisasi (0,31) dan disiplin kerja (0,28). 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian mendukung hipotesis H1, H2, H3, dan H4: gaya 

kepemimpinan transformasional, disiplin kerja, dan budaya organisasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja guru baik secara parsial maupun simultan. Implikasi empiris menunjukkan 

bahwa intervensi pada ketiga aspek ini akan berpotensi meningkatkan kinerja guru di SD 

swasta Kecamatan Pamulang. 

 

4. PEMBAHASAN  

a. Ringkasan Temuan Utama 

Penelitian empiris ini mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional, disiplin 

kerja, dan budaya organisasi masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru SD swasta di Kecamatan Pamulang. Model regresi berganda menjelaskan 52% 

variasi kinerja guru, sebuah angka yang signifikan dalam penelitian sosial pendidikan, yang 

memperlihatkan peran penting konteks organisasi dan kepemimpinan dalam membentuk 

kualitas kerja guru. 

 

b. Pembahasan Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1) 

Hasil menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh paling 

besar terhadap peningkatan kinerja guru (Beta = 0,37). Temuan ini konsisten dengan literatur 

kepemimpinan pendidikan yang menekankan peran pemimpin transformasional dalam 

memotivasi dan menginspirasi staf untuk mencapai tujuan organisasi (Avolio & Bass, 2021; 

Leithwood & Sun, 2021). Kepala sekolah yang menunjukkan karakteristik idealized 

influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, dan individualized 

consideration cenderung berhasil membangun komitmen profesional dan meningkatkan 

inovasi pedagogis guru. 

 

Secara praktis, kepala sekolah transformasional diharapkan mempraktikkan: 

1) Menjadi teladan dalam etika kerja (role modeling) dan menetapkan standar tinggi. 

2) Menyusun visi yang komunikatif dan menantang yang dapat meningkatkan sense of 

purpose guru. 

3) Mendorong partisipasi guru dalam pengambilan keputusan serta inovasi kurikulum. 

4) Intervensi tersebut juga dapat mengurangi resistensi terhadap perubahan dan 

meningkatkan motivasi intrinsik guru. 

 

c. Pembahasan Disiplin Kerja (X2) 

Disiplin kerja terbukti berpengaruh signifikan (Beta = 0,28). Kontribusi ini menegaskan 

peran perilaku kerja sehari-hari—ketepatan waktu, penyelesaian tugas, dan kepatuhan 

terhadap prosedur—dalam memastikan konsistensi pelaksanaan proses pembelajaran. 

Disiplin bukan hanya soal kepatuhan administratif tetapi juga mencerminkan 

profesionalisme dalam perencanaan pembelajaran, evaluasi, dan interaksi dengan siswa. 

 

Untuk meningkatkan disiplin, rekomendasi meliputi: 

1) Penguatan sistem reward dan recognition untuk kinerja disiplin yang konsisten. 

2) Program pembinaan dan monitoring yang tidak hanya bersifat hukuman tetapi juga 

dukungan profesional. 
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3) Pengembangan budaya tanggung jawab melalui penjadwalan, SOP, dan peningkatan 

akuntabilitas. 

 

d. Pembahasan Budaya Organisasi (X3) 

Budaya organisasi berkontribusi signifikan terhadap kinerja guru (Beta = 0,31). Budaya 

yang sehat — ditandai oleh kolaborasi, komunikasi terbuka, orientasi hasil, dan dukungan 

profesional — berperan sebagai mediator lingkungan yang memungkinkan praktik-praktik 

terbaik berkembang. Temuan ini sejalan dengan penelitian Schein (2021) dan studi lokal 

yang menekankan bahwa budaya organisasi memfasilitasi atau menghambat implementasi 

kebijakan pendidikan. 

 

Strategi penguatan budaya sekolah: 

1) Fasilitasi forum kolaborasi seperti komunitas belajar guru (PLPG internal), lesson study, 

atau kelompok kerja profesional. 

2) Pengembangan norma kolektif yang menekankan kualitas pembelajaran dan inovasi. 

3) Kepemimpinan yang konsisten dalam menegakkan nilai bersama dan menguatkan 

simbol-simbol organisasi. 

 

e. Interaksi Antar Variabel dan Implikasi Praktis 

Meskipun ketiga variabel memiliki pengaruh independen, penting dicatat adanya korelasi 

antar variabel (misalnya X1-X3 r = 0,57), yang menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional kerap berfungsi sebagai pemicu terciptanya budaya organisasi yang 

mendukung dan meningkatkan disiplin kerja. Dengan kata lain, kepala sekolah yang efektif 

tidak hanya mempengaruhi guru secara langsung tetapi juga membentuk kondisi organisasi 

yang mendukung pelaksanaan tugas guru secara konsisten. 

 

Implikasi kebijakan: 

1) Program pengembangan kepala sekolah (headmaster development) perlu memasukkan 

modul kepemimpinan transformasional, manajemen perubahan, dan fasilitasi budaya 

organisasi. 

2) Intervensi peningkatan disiplin kerja sebaiknya dikombinasikan dengan strategi 

peningkatan motivasi dan penghargaan untuk menghindari pendekatan represif. 

3) Supervisi akademik dan manajerial perlu diintegrasikan untuk mendukung perbaikan 

berkelanjutan. 

 

f.  Keterbatasan Penelitian dan Rekomendasi Penelitian Lanjutan 

Keterbatasan utama penelitian ini adalah bersifat cross-sectional dan berdasarkan data 

persepsi diri (self-report). Oleh karena itu, ada kemungkinan bias respons sosial. Selain itu, 

sampel terbatas pada SD swasta di Kecamatan Pamulang sehingga generalisasi ke konteks 

lain perlu kehati-hatian. Rekomendasi penelitian masa depan mencakup: 

1) Studi longitudinal untuk menguji hubungan kausalitas. 

2) Metode campuran (mixed-methods) untuk mendalami mekanisme pengaruh, termasuk 

wawancara kepala sekolah dan observasi kelas. 

3) Menambahkan variabel moderator/mediator seperti pengalaman mengajar, beban 

kerja administratif, atau sumber daya sekolah. 
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5. KESIMPULAN 

Studi ini menyoroti peran kepala sekolah pusat, disiplin kerja dan budaya organisasi dalam 

menentukan kinerja guru sekolah dasar swasta di Kecamatan Pamulang. Berdasarkan teori 

kerangka kerja dan berbagai studi sebelumnya, kepemimpinan transformasional 

diperkirakan memiliki pengaruh positif yang sangat penting. Kepala sekolah yang cakap 

menginspirasi melalui visi yang jelas, memberikan perhatian individual kepada guru, serta 

mendorong pemikiran kritis dan kreatif akan menciptakan lingkungan yang memotivasi 

kerja. Kepemimpinan yang menjadi contoh tidak hanya meningkatkan komitmen guru, tetapi 

juga mendorong mereka untuk meningkatkan pembelajaran berkualitas secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, kinerja guru tidak hanya meningkat secara teknis, tetapi juga secara moral, 

profesional, dan emosional. 

Disiplin kerja berperan penting sebagai faktor perilaku yang secara langsung memengaruhi 

efektivitas tugas dan profesionalisme guru. Disiplin dalam kehadiran, perencanaan 

pembelajaran, ketepatan waktu, dan pelaksanaan evaluasi sangat penting dalam pencapaian 

tujuan pendidikan. Tanpa disiplin yang kuat, berbagai upaya peningkatan mutu 

pembelajaran cenderung tidak berjalan optimal. 

Selain itu, budaya organisasi yang positif—yang dicirikan oleh kerja sama yang baik, 

komunikasi yang terbuka, akuntabilitas, dan dukungan terhadap pengembangan profesional 

guru—berfungsi sebagai fondasi penguatan kedua variabel sebelumnya. Budaya yang sehat 

memfasilitasi praktik terbaik yang konsisten dan menciptakan rasa memiliki serta 

kebersamaan di lingkungan sekolah. 

Secara praktis, kombinasi antara kepemimpinan transformasional, peningkatan disiplin kerja, 

dan pembentukan budaya organisasi yang kondusif diharapkan memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap peningkatan kinerja guru, mutu pembelajaran, dan hasil belajar siswa. 

Rekomendasi implementatif meliputi pelatihan kepala sekolah untuk peningkatan 

kompetensi transformasional, program pembinaan disiplin berbasis motivasi dan 

penghargaan, serta intervensi budaya sekolah seperti forum guru kolaboratif, supervisi 

akademik berkelanjutan, dan sistem evaluasi kinerja yang adil. Analisis empiris melalui 

survei di Sekolah Dasar Swasta Pamulang akan menguji hipotesis dan menghasilkan 

rekomendasi kebijakan yang relevan bagi kepentingan pemangku kepentingan pendidikan 

daerah.  

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya kombinasi kepemimpinan 

transformasional, disiplin kerja, dan budaya organisasi untuk meningkatkan kinerja guru. 

Upaya peningkatan mutu pendidikan di level sekolah harus melibatkan intervensi yang 

komprehensif: penguatan kepemimpinan, pembinaan disiplin berbasis dukungan, dan 

pembangunan budaya profesional yang mendukung pembelajaran berkualitas. Pelaksanaan 

rekomendasi ini diharapkan mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran dan hasil belajar 

siswa di sekolah dasar swasta di Pamulang dan konteks serupa. 
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Abstrak – Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan antara tingkat transparansi laporan keuangan 

lembaga amil zakat (LAZ) dengan efektivitas penghimpunan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS). Di tengah 

peningkatan potensi zakat nasional yang mencapai Rp 327 triliun, realisasi penghimpunan dana masih jauh 

dari optimal, hanya sekitar 10% per tahun. Salah satu faktor utama penyebabnya adalah rendahnya tingkat 

keterbukaan laporan keuangan oleh LAZ, terutama di tingkat kabupaten/kota yang hanya mencapai 12% 

eksposur publik. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif, melalui analisis 

dokumen keuangan 18 LAZ yang tersedia secara daring. Teknik analisis rasio digunakan untuk mengukur 

efisiensi (ACR), kecepatan distribusi dana (ZIS Turn Over), efisiensi operasional (Porsi Amil), dan 

pertumbuhan zakat (ZIS Growth), sementara teknik klasterisasi K-Means, Silhouette Score, dan Inertia 

digunakan untuk mengidentifikasi pola kinerja antar lembaga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lembaga 

yang secara konsisten melaporkan keuangan secara terbuka memiliki kinerja keuangan yang lebih stabil dan 

efisien dibandingkan lembaga yang tidak transparan. Klasterisasi menunjukkan tiga pola kinerja utama: 

lembaga efisien dan bertumbuh, lembaga fluktuatif dengan risiko tinggi, dan lembaga stagnan dengan potensi 

rendah. Penelitian ini menegaskan bahwa transparansi bukan hanya kebutuhan administratif, tetapi merupakan 

instrumen strategis dalam memperkuat legitimasi sosial, meningkatkan kepercayaan publik, dan 

mengoptimalkan penghimpunan dana ZIS. Oleh karena itu, reformasi tata kelola pelaporan keuangan berbasis 

digital dan nilai sosial menjadi agenda penting dalam penguatan kelembagaan zakat di Indonesia. 

 

Kata kunci: laporan kinerja, pertumbuhan, tata kelola, potensi zakat 

 

Abstract – This study aims to analyze the relationship between the level of transparency of financial statements 

of amil zakat institutions (LAZ) and the effectiveness of collecting zakat, infaq, and alms (ZIS) funds. In the 

midst of an increase in the potential for national zakat which reached Rp 327 trillion, the realization of 

fundraising is still far from optimal, only around 10% per year. One of the main factors causing this is the low 

level of disclosure of financial statements by LAZ, especially at the district/city level which only reaches 12% 

of public exposure. This study uses a qualitative and quantitative descriptive approach, through the analysis 

of 18 LAZ financial documents available online. Ratio analysis techniques were used to measure efficiency 

(ACR), speed of fund distribution (ZIS Turn Over), operational efficiency (Amil Portion), and zakat growth 

(ZIS Growth), while K-Means, Silhouette Score, and Inertia clustering techniques were used to identify 

performance patterns between institutions. The results of the study show that institutions that consistently 

report finances openly have more stable and efficient financial performance than institutions that are not 

transparent. Clustering shows three main performance patterns: efficient and growing institutions, fluctuating 

institutions with high risk, and stagnant institutions with low potential. This research confirms that 

transparency is not only an administrative need, but is a strategic instrument in strengthening social 

legitimacy, increasing public trust, and optimizing the collection of ZIS funds. Therefore, digital-based 

financial reporting governance reform and social values are an important agenda in strengthening zakat 

institutions in Indonesia. 

 

Keywords: performance report, growth, governance, zakat potential 

 

1. INTRODUCTION 

Zakat is not only a form of worship, but also a means for disadvantaged people to obtain 

their rights. When zakat funds are managed by institutions, public trust becomes a gamble, 

and that trust can only be built if every donated fund is managed transparently and 
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accountable. 

 

Now, almost everyone is connected to the internet, so people have the convenience of 

monitoring the use of funds widely. The public is increasingly critical of the openness of the 

use of public funds; They are not only demanding statistics, but also want to witness tangible 

evidence of the benefits of the funds to the recipients. Unfortunately, not all amil zakat 

institutions are able to meet these transparency standards. Some institutions only compile 

financial statements concisely without an independent audit, and even only provide an 

overview of the distribution of funds that cannot be verified. This lack of clarity opens up 

space for public distrust in the credibility of the institution. 

 

Advances in information technology have made the public more careful in assessing the 

management of zakat funds. Now they are not only concerned about how much money is 

being collected, but also questioning how it is managed, reported, and utilized. 

Unfortunately, most zakat management institutions have not presented financial information 

in an open, detailed, and easily accessible manner. The lack of transparency and external 

audits can raise doubts that undermine public trust. 

 

Various studies have confirmed the importance of transparency in the management of zakat. 

Modern zakat practices must respond to people's expectations for an accountable and open 

Islamic financial system. The gap between the potential and realization of zakat is not only 

a matter of numbers, but also related to public perception of the governance of zakat 

institutions (Rahmawati & Septiarini, 2021). This view is in line with other research that 

states that in a religious society, beliefs are largely determined by the extent to which 

religious institutions convey information openly (Rubinstein-Shemer, 2023). 

 

Research reveals that legal and policy issues are still obstacles in the transparent 

management of zakat. In Aceh, despite the existence of sharia autonomy, the implementation 

of zakat as a tax deduction has not been effective due to political dynamics that make it 

difficult to implement regulations optimally (Muhammad & Nor, 2021). In response, the 

Islamic social finance literature is now encouraging more thorough reporting. Other research 

emphasizes that transparency is not enough to present numbers, but also to convey real social 

impacts on mustahik, so that the value of zakat justice becomes more meaningful 

(Shalahuddin Zakiy, 2020). 

 

Furthermore, a study conducted by Widiastuti (2021) shows that in the last two decades there 

has been a sharp increase in scientific attention to the issue of transparency and zakat 

governance. The focus of research has shifted from normative debates to real 

implementations, such as digital-based reporting, data openness, and public participation. 

This means that transparency is now considered the main foundation in building public trust 

in zakat institutions in the digital era (Widiastuti et al., 2021). 

This study departs from two central questions. The first concerns how far amil zakat 

institutions (LAZ) in Indonesia implement transparency and accountability in their digital 

financial reporting. The second examines how such disclosures influence the effectiveness 

of zakat collection and shape public trust. These issues remain urgent, as many institutions 
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still do not regularly release audited financial statements to the public. 

 

Addressing these questions, the study aims not only to map and analyze the financial 

reporting practices adopted by LAZ, but also to assess how openness contributes to the 

performance of zakat fundraising. In addition, this research seeks to formulate practical 

recommendations that can strengthen zakat governance so it becomes more transparent, 

professional, and accountable. 

 

The theme of transparency in zakat management is inseparable from broader discussions on 

Islamic social finance, which upholds the values of accountability, fairness, and community 

participation. In this framework, transparency is not merely a procedural requirement but an 

expression of trustworthiness in managing public resources. Therefore, evaluating the 

transparency of LAZ requires an approach that integrates classical Islamic ethical teachings 

with contemporary principles of good governance. 

 

Hamid (2024) explains that zakat, waqf, and alms are integral components of modern Islamic 

philanthropy. They argue that zakat represents more than a financial mechanism; it embodies 

a social and moral obligation that must be safeguarded. Financial transparency, in this sense, 

becomes part of ethical management and a communicative bridge to the public, who 

increasingly demand demonstrable proof of proper and impactful fund utilization (Hamid et 

al., 2024). 

 

Similarly, Fazial (2025) stresses that transparency is a foundational step in assessing an 

institution’s social integrity. Their findings show that the contribution of Islamic financial 

activities to social outcomes remains limited because existing reports do not adequately 

measure impact. They encourage institutions, including LAZ, to adopt a triple bottom line 

orientation that balances social value, environmental responsibility, and economic 

performance (Fazial et al., 2025). 

 

Irmadariyani (2024) further highlights how religious narratives influence public perceptions 

of religious institutions. During the pandemic, religious guidance significantly shaped 

community responses to health issues. This suggests that transparency extends beyond 

presenting numerical data; it involves communicating in ways that are empathetic, relevant, 

and aligned with social realities. Thus, zakat institutions must not only publish financial 

statements, but also convey narratives that reflect the real social impact of the managed funds 

(Irmadariyani et al., 2024). 

 

In managing zakat, regulatory clarity is essential for ensuring that transparency can be 

practiced consistently over time. Previous studies show that the obstacles to transparency are 

not merely technical but also arise from structural and political challenges. Although Aceh 

has formal regulations linking zakat with tax deductions, implementation remains 

constrained by overlapping policies and weak oversight. This indicates that producing 

accountable financial statements requires strong regulatory backing and firm commitment 

from policymakers (Kasri & Sosianti, 2023). Research attention has increasingly shifted 

from normative discussions to the realities of digital reporting, data openness, and the 
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adoption of financial technology. Yet, the narrative dimension of zakat reporting—how 

institutions communicate social impact—remains underdeveloped. Other studies reaffirm 

the urgency of strengthening sharia governance frameworks that go beyond legal compliance 

by promoting communicative reporting and demonstrating tangible social outcomes (Bin-

Nashwan et al., 2019). 

 

These findings reveal that transparency in amil zakat institutions involves multiple 

interconnected layers, including technical accountability, social storytelling, and community 

engagement. Zakiy (2020) highlights that the social values embedded in zakat become more 

meaningful when reporting emphasizes impact rather than numbers alone. Ideally, financial 

statements should not only display collection and distribution figures but also articulate 

maqashid sharia principles explicitly (Shalahuddin Zakiy, 2020). Omar (2023) adds that 

effective public communication plays a crucial role in cultivating trust in religious 

institutions. He observes that honest, contextual narratives often create legitimacy more 

effectively than numerical disclosures. Thus, zakat reports should be accompanied by 

accessible explanations about beneficiaries, program mechanisms, and the social value 

generated through zakat funds (Ag Omar et al., 2023). 

 

Despite the expanding discourse on transparency, research in Indonesia rarely explores how 

zakat reporting patterns shape public perceptions of institutional accountability. This study 

aims to address that gap by examining the reporting practices of amil zakat institutions using 

publicly available digital documents, with the goal of understanding how society interprets 

disclosure as both a social and spiritual responsibility within an ethical and inclusive Islamic 

financial system (Ag Omar et al., 2023). 

 

2. RESEARCH METHODOLOGY 

This study adopts a qualitative descriptive approach to explore how amil zakat institutions 

(LAZ) demonstrate transparency in their financial reporting to the public. The analysis 

focuses on how each institution communicates financial information through disclosure 

documents and annual reports available on its digital platforms. This qualitative orientation 

enables the researcher to examine not only the numerical content of the reports but also the 

narrative style and reporting patterns that reflect each institution’s transparency practices. 

 

Data collection was limited to zakat institutions officially licensed by the Ministry of 

Religious Affairs as of February 19, 2024, totaling 170 LAZs. The documents analyzed 

include publicly accessible financial statements and annual reports published on institutional 

websites. Because document availability varies across institutions, the study prioritizes 

financial statements for the 2023 reporting year, allowing for the use of earlier years when 

only a single report is accessible. This strategy ensures that the findings remain relevant to 

current regulatory standards. 

 

The unit of analysis consists of all 170 zakat management organizations (OPZ) across 

Indonesia. A purposive sampling technique was applied to ensure representation from 

national, provincial, and district/city LAZs. The final sample includes institutions that 

provide complete and publicly accessible financial reports, amounting to roughly 10% of the 

https://ejournal.univbhaktiasih.ac.id/index.php/mass


Journal Of Management and Business (MASS) 

e-ISSN: 3064-2213 

 

   

Volume:2 Number:2 Year : 2025 (Nov) pp.52-70 
DOI : 10.65344/mass.v2i2.144 

website:https://ejournal.univbhaktiasih.ac.id/index.php/mass 

 

56 
 

population and covering about 55% of all available online statements. The data are 

categorized based on audit status, publication of annual reports, and institutional 

classification. The main emphasis is placed on audited reports to enhance the validity of the 

results. Four key indicators are examined: activity ratios (including ACR and ZIS turnover), 

amil allocation ratios, and zakat growth ratios. This structure ensures analytical consistency 

even when data availability differs between institutions. 

 

The study also evaluates the narrative, contextual framing, and communication approaches 

used by LAZs in presenting their reports. Pamuncak (2021) stresses that value-driven 

institutions must express ethical and spiritual commitments through their reporting, not 

merely present numerical data (Pamuncak et al., 2021). Rosele (2022) similarly notes that 

digital documents have become the primary source for studying zakat governance due to 

limited access to primary field data (Rosele et al., 2022). This position aligns with other 

scholars who highlight the role of transparent, communicative reporting in strengthening 

Sharia governance (Sawmar & Mohammed, 2021). 

 

Data are collected by downloading reports—primarily the 2022 and 2023 financial 

statements—and verifying them with national databases such as BAZNAS Puskas to 

maintain accuracy (Hasan, 2021). The researcher employs K-Means clustering and 

comparative performance analysis to identify performance patterns across institutions. 

Clustering is conducted using indicators such as gross ACR, ZIS turnover, amil proportion, 

and ZIS growth. Determination of the optimal number of clusters is guided by silhouette 

scores, inertia values, and the elbow method. Beyond numerical analysis, the study interprets 

how financial narratives are constructed. According to Shalahuddin Zakiy (2020), public 

trust increases when financial reports highlight real social benefits. Therefore, the study also 

assesses how effectively institutions communicate the social impact of their programs. 

 

Finally, source triangulation is used to validate findings by comparing institutional 

documents with relevant literature. This approach helps reveal gaps between zakat potential 

and realization, emphasizing the importance of transparent reporting in sustaining public 

trust. Through this process, the study aims to contribute to the development of a more open, 

inclusive, and value-based zakat reporting framework (Pamuncak et al., 2021). 
  

3. RESULTS 

This research highlights how amil zakat institutions (LAZ) in Indonesia practice 

transparency, particularly in presenting their financial performance. Based on publicly 
available exposure documents and annual reports, the study found notable differences in how 

institutions disclose information. These variations appear not only in the structure and format 

of the reports but also in the way accountability narratives are constructed for the public 

(Noorbiah et al., 2023). Most national-level LAZ publish reports that contain general 

information on the collection and distribution of zakat, infaq, and alms. However, the detail 

and completeness of these disclosures differ widely. Some institutions present only 

aggregate figures without explaining fund utilization or mustahik segmentation, whereas 

others provide comprehensive reporting—including financial positions, program updates, 

and descriptions of the social outcomes achieved (Bin-Nashwan et al., 2019). 
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A key indicator of reporting quality is the inclusion of external audit results. Larger LAZ 

typically attach independent audit reports, which strengthens data credibility. Conversely, 

some institutions still omit audit documentation, making it difficult for stakeholders to verify 

the accuracy of the presented information. Considering that audits reinforce governance and 

reduce risk, the uneven presence of audited reports suggests differing interpretations of 

accountability across institutions (Bin-Nashwan et al., 2021). In this regard, financial 

reporting becomes not just a procedural requirement but also a tool for building institutional 

legitimacy in a society that is increasingly attentive to transparency (Rahmawati & 

Septiarini, 2021). 

 

Interestingly, the degree of transparency does not always correspond to organizational size. 

Several regional LAZ demonstrate more consistent and well-organized reporting than some 

national institutions, indicating that internal commitment matters more than institutional 

scale (Ag Omar et al., 2023). Some LAZ also strengthen public trust through narrative 

elements—such as impact stories, beneficiary testimonials, and visual documentation—

allowing readers to understand not only the flow of funds but also the tangible benefits 

generated (Soleh, 2019). 

 

Nonetheless, public engagement remains limited. Many reports do not offer feedback 

channels or spaces for direct interaction. This lack of communication may erode trust, 

especially as society increasingly demands responsive and interactive zakat management 

(Noorbiah et al., 2023). Consistent with previous findings, transparency in LAZ does not 

always reflect organizational size but rather the depth of internal accountability 

commitments (Hasan, 2021). Some institutions adopt a narrative-driven reporting style, 

blending numbers with real beneficiary stories and program visuals. This approach 

humanizes the report and aligns with the Islamic social finance emphasis on meaningful 

impact rather than efficiency alone (Amalia et al., 2018; Owoyemi, 2020). However, without 

a two-way communication mechanism, transparency remains incomplete. Effective 

disclosure should include not only published reports but also active channels that allow 

muzakki and mustahik to participate and provide feedback (Sawmar & Mohammed, 2021). 

   

4. DISCUSSION 

Zakat management in Indonesia continues to face unresolved structural issues. Despite 

improvements in regulatory and institutional frameworks, actual collection remains far 

below its potential. BAZNAS Puskas (2023) estimates national zakat potential at IDR 327 

trillion, yet the amount collected by 2023 reached only around IDR 32 trillion, or 10%. Even 

with a 2024 target of 13%, the gap remains wide. This shortfall is driven not only by 

technical constraints but also by declining trust caused by limited financial reporting 

transparency (Soleh, 2019). 

 
Table 1. The Potential of Zakat Based on the Source of Revenue 

No. Dimensi 
Potensi Zakat  

(in bio) 

1 Zakat Pertanian 19,79 

2 Zakat Peternakan 9,51 

3 Zakat Tabungan dan Deposito 58,76 
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4 
Zakat Penghasilan dan Jasa 
• Potensi Zakat ASN se-Indonesia 
• Potensi Zakat Individu non-ASN se-Indonesia 

9,15 
129,8 

5 Zakat Badan (Perusahaan) se-Indonesia 105,5 

 Total Potensi Zakat 327 
Source: PUSKAS BAZNAS, 2023 

 

This estimate includes various sources of zakat such as agricultural zakat (Rp.19.79 bio), 

zakat on savings and deposits (Rp.58.76 bio), zakat on income and services (Rp.9.15 bio), 

zakat on non-ASN individuals (Rp.129.8 bio), and zakat on business entities (Rp.105.5 T). 

The distribution of zakat potential by region also shows that the largest concentration is on 

the island of Java, with a total of Rp.169.46 bio, followed by Sumatra (Rp.45.26 bio), 

Kalimantan and Bali/Nusa Tenggara (Rp.18.92 bio), Sulawesi (Rp.14.82 bio), and Maluku 

and Papua (Rp.1.96 bio). 

 

Although the potential for zakat is very large, the realization of zakat fund collection in 2023 

has only touched around 10% of the total potential, which is around Rp.32.32 bio. Based on 

data from the 2023 BAZNAS SIMBA system, the largest collection was carried out by the 

National LAZ (Rp.5.97 bio), followed by BAZNAS RI (Rp.881 mio), Provincial BAZNAS 

(Rp.854 m), and Provincial LAZ (Rp.407 m). 
 

Table 2. Realization of Zakat Collection 2023 

No 
Jenis Pengelola 

Zakat 
PZ 

Pengumpulan 

(Rp) 

2022 

% 

2022 

Pengumpulan 

(Rp) 

2023 

% 

2023 
Growth 

1 BAZNAS 1 633,868,137,321 2.82% 
881,555,283,61

8 

2.73

% 
39.08% 

2 
BAZNAS 

Provinsi 
34 721,158,129,685 3.21% 

854,114,735,64

0 

2.64

% 
18.44% 

3 
BAZNAS 

Kab/Kota 
514 

1,776,750,285,8

07 
7.90% 

2,021,723,112,7

73 

6.26

% 
13.79% 

4 LAZ Nasional 44 
3,282,601,092,0

83 
14.60% 

5,972,642,158,1

36 

18.48

% 
81.95% 

5 LAZ Provinsi 35 280,983,321,376 1.25% 
406,979,461,82

6 

1.26

% 
44.84% 

6 LAZ Kab/Kota 74 147,340,427,401 0.66% 
199,621,451,90

9 

0.62

% 
35.48% 

7 
ZIS-DSKL Off 

Balance Sheet 
 

15,642,630,768,

553 
69.57% 

21,984,555,575,

517 

68.02

% 
40.54% 

Total 702 
22,485,332,092,

226 
100% 

32,321,191,779,

419 
100% 43.74% 

Source: PUSKAS BAZNAS, 2023 

 

This shows that there is a gap between institutional capacity and actual potential that has not 

been exploited. A comparison of the collection target in 2024 shows an increase with the 

target design reaching 13% of the potential or around Rp.43.75 bio. However, this target is 

still far from the maximum when referring to the potential value that has been calculated by 

BAZNAS and IRTI. 
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The distribution of zakat potential in Indonesia shows a fairly striking inequality between 

regions. Java Island is the largest contributor, with a value of around Rp.169 bio of the total 

national potential. Meanwhile, regions such as Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, to Maluku 

and Papua, despite having promising local potential, are still not optimally managed. This 

inequality is not only due to differences in economic capacity, but also due to the low 

institutional literacy of zakat outside the centralistic area. (Sa'adah & Hasanah, 2021) 

 
Table 3. Provincial Zakat Collection 2023 

Regional 
Provinsi/ 

Kabupaten/Kota 

Potensi Zakat 

(Miliar Rupiah) 

Sumatera 

Nanggroe Aceh Darussalam 10,206,070,000 

Sumatera Utara 37,418,760,000 

Sumatera Barat 16,038,010,000 

Riau 17,689,860,000 

Jambi 7,060,280,000 

Sumatera Selatan 27,220,350,000 

Bengkulu 5,091,900,000 

Lampung 18,637,280,000 

Kepulauan Bangka Belitung 2,447,870,000 

Kepulauan Riau 27,647,000,000 

JUMLAH  169,457,380,000 

Kalimantan 

Kalimantan Barat 6,581,200,000 

Kalimantan Tengah 3,594,390,000 

Kalimantan Selatan 5,749,110,000 

Kalimantan Timur 2,996,400,000 

JUMLAH  18,921,100,000 

Jawa 

DKI Jakarta 19,694,670,000 

Jawa Barat 7,646,320,000 

Jawa Tengah 6,152,060,000 

DI Yogyakarta 1,278,490,000 

Jawa Timur 10,488,820,000 

Banten 25,078,000,000 

JUMLAH  45,260,360,000 

Sulawesi 

Sulawesi Utara 3,244,470,000 

Sulawesi Tengah 4,597,170,000 

Sulawesi Selatan 6,980,230,000 

JUMLAH  14,821,870,000 

Indonesia Timur Papua 1,962,014,000 

 TOTAL 250,422,724,000 

Source: PUSKAS BAZNAS, 2020 

 

Even in the making of the collection plan, it is still very far from the word optimistic, which 

is only 10% of the total potential of zakat, as seen in the following table: 

 
Table 4. Collection Plan 2023   

LPZ 
Jumlah (Rp) 

Jumlah 
On Balanced Off Balanced 

BAZNAS RI 1,022,860,000,000 10,000,000,000,000 11,022,860,000,000 

BAZNAS Prov/ Kab/Kota 4,144,712,122,876 17,111,075,248,296 21,255,787,371,172 

LAZ Nasional 4,638,350,000,000 4,102,500,000,000 8,740,850,000,000 

LAZ Provinsi dan Kab/Kota 601,685,000,000 2,137,200,000,000 2,738,885,000,000 
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Total 10,407,607,122,876 33,350,775,248,296 43,758,382,371,172 

Source: PUKAS BAZNAS, 2024 

 

The table illustrates that the 2024 zakat collection target is set at Rp43.76 trillion, with the 

largest share expected from Provincial and Regency BAZNAS. Approximately 76% of the 

target originates from off-balanced schemes, while national and regional LAZ contribute 

relatively smaller portions. These figures highlight the need to strengthen institutional 

capacity and enhance transparency, particularly in managing non-state budget funds to 

ensure accountability. 

 

A key reason behind the low realization of zakat collection is the limited public trust in amil 

zakat institutions. Trust is strongly influenced by an institution’s ability to disclose clear, 

transparent, and accountable information. However, only about 26% of LAZ consistently 

publish financial statements audited by independent auditors. This aligns with findings 

suggesting that the credibility of religious institutions is closely tied to timely and digital 

information disclosure (Aligarh et al., 2023). 

Improving transparency is therefore essential. One of the most effective ways to increase 

public confidence is through accessible and accountable financial reporting. Yet, from 170 

LAZ reviewed on their official websites, only around 28% regularly provide publicly 

accessible financial and annual reports (Rahmawati & Septiarini, 2021). Audit status also 

varies significantly. Of the 48 LAZ with public exposure, only 39 include audited reports, 

and at the district/city level, only 10 out of 86 institutions clearly state their audit status. 

These patterns indicate that transparency practices remain uneven and are more commonly 

implemented by national and provincial institutions. 

 
Table 5. Details of LAZ Distribution and Financial Statement Exposure Through the Website 

Tipe Laz Audited 
Un 

Audited 
∑  Annual 

Report 

Belum 

Ekpose 

Jumlah 

Lembaga 
% 

Nasional 21 3 24 7 21 45 53% 

Provinsi 10 4 14 0 25 39 36% 

Kab/kota 8 2 10 2 76 86 12% 

Total 39 9 48 9 122 170 28% 

Source: Data Process, 2024 

 

The table indicates that from 170 LAZs, only 48 institutions (28%) publish their financial 

statements online. National-level LAZ show the highest disclosure, while district/city 

institutions remain the least transparent. This limited openness, particularly in regional areas, 

highlights the need for stronger regulation and guidance so transparency becomes a uniform 

governance standard. In zakat institutions, transparency is not merely about presenting 

figures but also about communicating trust, ethics, and integrity. Public confidence in faith-

based organizations depends heavily on consistent, clear, and periodic information, 

especially in the digital era (Owoyemi, 2020). Supporting this, BAZNAS (2020) reports that 

28.09% of respondents experience access difficulties when distributing ZIS, 24.59% view 

services as unconvincing, and 19.70% still question institutional credibility—showing that 

trust issues extend beyond administrative matters to perceptions of service culture. 
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Table 6. Percentage of Individual Respondent Problems So That They Are Not Willing to Distribute 

ZIS Through BAZNAS/LAZ 

 

 

 

 

 

 
 

Source: PUSKAS BAZNAS, 2020 

 

Furthermore, from an in-depth analysis in the form of financial ratios to 18 LAZ that provide 

open data, it shows that there is a performance imbalance. For example, Sahabat Yatim has 

a fast turnover of zakat (0.3 months), but the fund growth ratio shows stagnation. On the 

contrary, LAZISMU shows a balance between growth and efficiency in zakat management. 

As seen in the attached table: 

 
Table 7. Overview of LPZ Financial Statement Ratio in 2023 

No Nama lembaga Tipe  

A
cr g

ro
ss 

A
cr n

o
n

 a
m

il 

Z
is tu

rn
 o

v
er

 

A
v
g
 zis t.o

 

(m
o
n

th
) 

P
o
rsi a

m
il 

G
ro

w
th

 zis 

E
x
p

 g
ro

w
th

 

1 Sahabat Yatim Nasional 54% 43% 0.3 33 18.42% -15.00% 26.82% 

2 BSI Maslahat Nasional 61% 49% 1.7 18 24.23% -8.95% 2.61% 

3 Lazisnu Nasional 57% 26% 2.6 5 19.80% -6.67% 44.06% 

4 DDI Indonesia Nasional 66% 53% 2.3 13 19.86% -9.01% -1.59% 

5 Dompet Dhuafa Nasional 68% 62% 2.5 11 18.06% -15.20% 7.35% 

6 BMM Nasional 82% 71% 6.4 5 12.79% 8.45% 13.62% 

7 Mizan Amanah Nasional 77% 71% 3.5 9 12.99% 7.81% 8.81% 

8 Rumah Zakat Nasional 79% 74% 17.3 4 14.45% -5.16% 3.79% 

9 
Insan Madani, 

Jambi 
Provinsi 76% 71% 0.6 76 14.91% -19.45% 2.81% 

10 
 Al Ihsan, Jawa 

Tengah 
Provinsi 66% 66% 2.4 10 15.09% -8.64% 4.15% 

11 
Dompet Al Quran 

Indonesia, Jatim 
Provinsi 80% 70% 5 5 12.14% -11.68% 48.23% 

12 
Persyada Al 

Haromain, Jatim 
Provinsi 65% 65% 

1.6, 

4.5 
4 13.12% -33.64% 16.75% 

13 
Dana Kemanusiaan 

Dhuafa 
Kab/Kota 58% 58% 1.2 12 15.06% -4.77% 2.26% 

14 Al Kahfi Peduli Kab/Kota 65% 56% 1.5 12 13.61% 133.48% 9.45% 

15 Al-Aqsha Delatinos Kab/Kota 68% 62% 2.9 5 15.08% 147.62% 9.99% 

16 Swadaya Ummah Kab/Kota 59% 59% 6.8 4 18.06% 131.49% 6.32% 

17 Bangkit Foundation Kab/Kota 69% 66% 2 6 6.40% 9.52% 11.56% 

18 Rhyda Kab/Kota 102% 70% 194.5 0 32.50% 33.04% 35.37% 

Source: Data Process, 2024 

 

The table shows that several institutions do show good performance in the management of 

zakat funds. For example, LAZISMU recorded positive zakat growth of 6.67% with a 

Faktor Persentase 

Aksesibilitas 28,09% 

Layanan 24,59% 

Kredibilitas 19,70% 

Citra 14,45% 

Lainnya 10,49% 

Rekomendasi 2,68% 
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projected growth of 44.06%, indicating efficiency and stability in collection. In fact, 

LAZKOT Swadaya Ummah, even though it operates at the district level, recorded the highest 

ZIS growth, which is 147.62%. However, not all institutions have encouraging 

achievements. Dompet Dhuafa and Sahabat Yatim, two well-known national institutions, 

actually experienced a decrease in zakat growth of -15.20% and -15.00%, respectively. 

 

In depth the performance analysis of the performance of these financial statements can be 

seen in the clustering profiling. Clustering profiling is obtained based on the weighting 

approach of each of the main elements of the LPZ financial ratio. Weight determination 

based on the following criteria: 

 
Table 8. Classification of Financial Statement Ratios 

Indikator Definisi 
Rumus/Logika 

Interpretasi 
Tujuan 

ACR 

GROSS 

Ratio of total funds disbursed to 

total receipts 

Distribution / Total Receipts 

x 100% 

Measuring the efficiency 

of zakat distribution 

ZIS 

Turnover 

The average time zakat funds 

are in the institution before they 

are distributed 

/ Frequency of Distribution 

in a year 

Assessing the speed of 

zakat distribution 

Porsi Amil 

of operational funds to funds 

raised 

Amil Funds / Total Funds 

Raised x 100% 

Assess the operational 

cost efficiency of the 

institution 

Growth 

ZIS 

Growth of zakat funds for the 

current year compared to the 

previous year 

(Zakat Year n - Zakat Year n-

1) / Zakat Year n-1 x 100% 

Assess fundraising 

performance over time 

Source: Data Process, 2025 

Table 9. Allocation to Ratio Category 

Nilai ACR GROSS Kategori Penjelasan Ringkas 

≥ 80% Highly Efficient Funds are distributed very quickly and productively 

65% – 79% Efficient runs smoothly with good efficiency 

50% – 64% Efficient Enough There is a delay, but it is still within reasonable limits. 

< 50% Un Efficient Funds are stored for too long, distribution is not optimal 

Source: Data Process, 2025 

Table 10. ZIS Turn Over 

Rata-Rata Bulan Kategori Penjelasan Ringkas 

< 3 bulan Sangat Cepat Funds are quickly channeled to mustahik 

3 – 6 bulan Cepat Distribution is quite agile 

7 – 12 bulan Lambat Funds tend to be held for too long 

> 12 bulan Sangat Lambat Distribution is very inefficient 

Source: Data Process, 2025 

 

Table 11. Amil Proportional 

Percentage Category Summary 

< 10% Too Economical Risk of under-management, minimal facilities 

10% – 20% Ideal Balance between operational and program effectiveness 

21% – 30% Moderate High It is still natural if there is a justification for the program 

> 30% Extravagant It is necessary to evaluate the efficiency of the management 

of the institution 

Source: Data Process, 2025 
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Table 12. ZIS Growth 

Growth Category Summary 

> 30% Sangat Progresif Expansive institutions and trusted by the public 

10% – 30% Progresif Healthy and sustainable growth 

0% – 9% Stabil Still growing but needs innovation 

< 0% (Negatif) Menurun Significant decline, an indication of a loss of trust 

Source: Data Process, 2025 

 

While the categories and classifications for each Inertia and Silhuette calculation are as follows: 

 

Table 13. Inertia Point Criteria 

Inertia Point Category Summary 

< 1.0 Very Good Very close to the cluster center, very representative 

1.0 – 2.0 Good Still close, representative in general 

2.0 – 3.5 Enough A bit far, but still within the limits of tolerance 

> 3.5 Weak Too far, a possible outlier in his cluster  

Source: Data Process, 2025 

 

Table 14. Silhuette Scoring Criteria 

Score Category Summary 

≥ 0.71 Very Good Unified and highly separate from other clusters 

0.51 – 0.70 Good Matching the cluster, the separation is quite clear 

0.26 – 0.50 Enough There is overlap with other clusters 

< 0.25 Weak Weak match, possibility of confusion in grouping 

< 0.00 Not Appropriate Should be considered for cluster repositioning 

Source: Data Process, 2025 

 

Furthermore, perform the ideal number of clustering on the 4 (four) elements of the financial 

statement ratio using the Inertia Point and Silhouette Scoring criteria, as an example 

calculation on 1 (one) institution at LAZ Sahabat Yatim Indonesia as follows: Features of 

LAZ Sahabat Yatim Indonesia: ACR Gross = 54%, ZIS Turn Over = 0.3 months, Amil 

Portion = 18.42%, Growth ZIS = -15%. All of this is converted to a normal scale by 

calculating the mean and standard deviation of the entire data, and then applied to each 

feature. Then normalize all the numerical data of these features into a standard scale (z-

score) with the formula: 

 

 

Where, z is, the value after normalization, x is the actual value of the feature, μ is the mean 

of all the features, σ is the standard deviation of the value of the value in the feature. Then 

calculate Inertia (Distance to Cluster Centroids) with the following formula: 
 

 

Where Xj is the normalized value of the LAZ Sahabat Yatim Indonesia feature, the μj symbol 

is the centroid coordinate (central point) of cluster 2 in the j feature, and the d symbol is the 

number of features, namely 4 (four) features., so that the overall value is as follows: 

 
Table 15. Value of LAZ Sahabat Yatim Indonesia Feature 

Fitur xj μj (centroid) (xj−μj)2 

ACR Gross -0.95 -0.72 0.0529 

ZIS Turn Over -1.02 -0.95 0.0049 
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Porsi Amil -0.31 -0.27 0.0016 

Growth ZIS -1.26 -1.18 0.0063 

Total   0.0657 

Source: Data Process, 2025 

 

However, because the total scale is normalized per centroid from a total average of 4 

features, the Inertia of LAZ Sahabat Yatim Indonesia is 0.2557. The next step is to calculate 

the Silhouette Score, using the following formula: 

 

 

 

Where symbol a(i) is the average distance of Orphan Friends to all members of cluster 2, 

while symbol b(i) is the average distance of Orphan Friends to the nearest neighboring 

cluster (for example, cluster 1), then the score obtained a(i)=0.412 and b(i)=0.726, then the 

Silhoutte Score of LAZ Indonesian Orphan Friends is: 

 

 

 

From the above score, it can be said that the LAZ of Indonesian Orphans in the Inertia 

calculation of 0.2557 shows quite close to the center of the cluster, meaning it represents the 

characteristics of the cluster. While a Silhouette Score of 0.4314 means that this LAZ is quite 

well placed in the cluster, although it is not completely optimal because the value is close to 

1, it is considered ideal. Based on these calculations, the overall Institution can obtain the 

following category clusters: 

 
Table 16. Clustering Position 

Institutions Cluster Inertia 
Silhouette 

Score 
Cluster Category 

LAZNAS Sahabat Yatim 2 0.2557 0.4314 Fluktuatif & Ekstrem 

LAZNAS BSI Maslahat 2 3.2697 0.0379 Fluktuatif & Ekstrem 

LAZNAS Lazismu 0 1.9145 0.1692 Efisien & Bertumbuh 

LAZNAS Dewan Da’wah Islamiyah Indonesia 0 2.4776 -0.0786 Efisien & Bertumbuh 

LAZNAS Dompet Dhuafa 0 1.3168 0.2632 Efisien & Bertumbuh 

LAZNAS BMM 0 0.5633 0.4987 Efisien & Bertumbuh 

LAZNAS Mizan Amanah 0 1.0142 0.4424 Efisien & Bertumbuh 

LAZNAS Rumah Zakat 0 0.6720 0.5266 Efisien & Bertumbuh 

LAZPROV Insan Madani. Jambi 2 6.9470 0.3725 Fluktuatif & Ekstrem 

LAZPROV Al Ihsan , Jawa Tengah 0 1.6614 0.1950 Efisien & Bertumbuh 

LAZPROV Dompet Al Quran Indonesia, Jtim 0 1.4252 0.4976 Efisien & Bertumbuh 

LAZPROV Persyada Al Haromain, Jatim 1 0.0000 0.0000 Pertumbuhan Rendah 

LAZKOT Dana Kemanusiaan Dhuafa, Jateng 2 0.7736 0.3982 Fluktuatif & Ekstrem 

LAZKOT Al Kahfi Peduli 0 6.6679 0.1742 Efisien & Bertumbuh 

LAZKOT Al-Aqsha Delatinos 0 1.8155 0.4890 Efisien & Bertumbuh 

LAZKOT Swadaya Ummah 0 7.3679 0.3391 Efisien & Bertumbuh 

LAZKOT Bangkit Foundation 0 5.7139 0.3157 Efisien & Bertumbuh 

LAZKOT Rhyda 0 9.0030 0.2573 Efisien & Bertumbuh 

Source: Data Process, 2025 
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Source: Data Process, 2025 

Figure 1. Quadran Inertia & Silhouette Score Institutions 

 

The graph above shows two approaches in determining the optimal number of clusters for 

the data of the Amil Zakat Institution (LAZ) where the number of clusters (k) tested is from 

2 to 10. The Left Y-axis (Blue) is the Inertial value, which is the total square distance 

between the data and the centroid. The lower the inertia, the more compact the cluster will 

be. Right Y-Axis (Red): The Silhouette Score value, measures how well each object fits into 

its own cluster compared to other clusters. A score close to 1 = very good. 

 

It can be seen that the decrease in inertia begins to slow down, indicating the optimal number 

of clusters, Elbow Point (k=3), while the Highest Silhouette (k=3–4) where the highest score 

also appears around k=3, reinforcing this choice. Therefore, from this description, 3 main 

clusters can be taken which have the following criteria: Cluster 0: Institutions with high 

efficiency and moderate growth., Cluster 1: Stagnant or non-transparent institutions., Cluster 

2: Institutions are very active but their growth is negative or fluctuating (such as LAZ 

Sahabat Yatim Indonesia). 
 

Table 17. Value of LAZ Sahabat Yatim Indonesia Feature 

Cluster Kab/Kota Nasional Provinsi TOTAL 

0 3 5 1 9 

1 1 0 0 1 

2 2 3 3 8 

TOTAL 6 8 4 18 

       Source: Data Process, 2025 

 

The classification results show that Cluster 0 consists of nine institutions, dominated by the 

National level LAZ, showing performance characteristics that tend to be stable. Cluster 1 is 

only inhabited by one regency/city institution, indicating an outlier with unique 

characteristics. Meanwhile, Cluster 2 consists of eight institutions with a relatively balanced 

composition between the National, Provincial, and Regency/City. This shows that the cluster 

combines different types of LAZ with similar patterns in financial management, even though 

they come from different institutional levels. 
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Table 18. Clustering by Financial Characteristics 

Cluster  ACR Gross ZIS T.O Amil Ratio ZIS Growth 

0 0.34 -0.23 0.01 0.13 

1 1.25 4.09 -1.50 0.33 

2 -1.41 -0.29 0.33 -0.50 

Source: Data Process, 2020 

 

The table outlines the financial traits that distinguish each cluster of zakat institutions. 

Cluster 0 is characterized by moderate ACR values and stable ZIS growth, indicating a 

reasonably efficient distribution process. Cluster 1, by contrast, records exceptionally high 

ACR and ZIS turnover figures, yet its negative amil ratio suggests potential managerial 

irregularities despite the appearance of efficiency. Meanwhile, Cluster 2 exhibits low ACR 

and declining ZIS growth, pointing to substantial challenges in achieving effective and 

sustainable zakat distribution. These variations illustrate diverse operational strategies and 

financial behaviors across institutions. The Comparative Performance Assessment can 

therefore be explained as follows: 

 

Cluster 0 comprises nine LAZ five national, three district/city, and one provincial with 

performance that is steady though not exceptional. They maintain gross and non-amil ACR 

between 50–80%, ZIS turnover that falls in the medium to high range, amil proportions of 

about 12–20%, and ZIS growth that is steady or marginally declining. Institutions like 

LAZISMU and Dompet Dhuafa exemplify this cluster, showing reliable financial 

management even if growth remains limited. 

 

Cluster 1 includes a single district/city LAZ with financial outcomes that are extreme and 

inconsistent. Its ZIS turnover reaches 194 months, ACR exceeds 100%, ZIS growth is 

unstable, and the amil portion rises to 32.5%. These indicators suggest an atypical 

distribution cycle that may inflate efficiency ratios without reflecting actual program 

implementation. The high ratios may stem from accumulated, underutilized funds rather than 

effective operations. 

 

Cluster 2 consists of eight LAZ three national, two district/city, and three provincial with 

weak performance across several indicators. Their ACR stays below 60%, ZIS turnover is 

extremely rapid (less than one month), ZIS growth fluctuates sharply or turns negative, and 

the amil allocation averages 15–20%. Although institutions like Sahabat Yatim circulate 

funds quickly, they fail to generate sustained growth, indicating shortcomings in innovation 

or program expansion. These trends demonstrate that management commitment, rather than 
institutional tier, shapes financial performance. 

 

From an Islamic economic perspective, zakat symbolizes social equity and communal 

responsibility. Thus, reporting should not only provide numerical accuracy but also 

communicate the stories of impact experienced by mustahik. Such narratives reinforce 

spiritual accountability and demonstrate the moral dimensions of fund management (Willya 

et al., 2023). Parallel research advocates integrating financial transparency with social 

objectives, aligning it with socially responsible investment principles. Yet digital disclosures 

remain underdeveloped; only 26% of 170 LAZ present audited statements openly 
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(Ayuniyyah & Hafidhuddin, 2020). 

 

Scholars consistently highlight transparency as a cornerstone of effective zakat governance 

(Ag Omar et al., 2023). Narrative-based reporting, not merely numerical disclosure, 

enhances institutional legitimacy (Shalahuddin Zakiy, 2020). Institutions such as Lazismu 

and Swadaya Ummah demonstrate how consistent reporting aligns with improved financial 

outcomes. Hence, digital publication, external audits, and impact-focused documentation 

function as strategic tools to close the gap between zakat potential and actual collection. 

 

The analysis shows considerable disparities in transparency among LAZ. Many agencies 

still refrain from publishing audited, regular financial reports, weakening public perceptions 

of integrity. Cluster patterns confirm that institutions with robust reporting systems tend to 

achieve stronger fundraising performance, while those with limited disclosure often struggle 

with stagnation or decline. Only 28% of LAZ make their financial statements publicly 

accessible, and far fewer provide independently audited reports. This gap reflects a 

disconnect between ideal governance models and institutional practice (Bin-Nashwan et al., 

2019). Moreover, institutions known for open reporting—such as LAZISMU, Dompet 

Dhuafa, and Swadaya Ummah—exhibit healthier zakat growth, while those with little 

exposure experience persistent decline. This underscores the role of transparency in 

reinforcing organizational legitimacy (Sawmar & Mohammed, 2021). 

 

Effective reporting, therefore, must integrate financial accountability with compelling 

narratives of social value (Irmadariyani et al., 2024). Importantly, transparency is shaped 

more by internal governance commitment than institutional level, as several regional LAZ 

outperform national bodies in reporting quality (Ghufran et al., 2023). 

 

In summary, limited disclosure remains a critical obstacle to developing a strong zakat 

ecosystem. Since transparency directly shapes public trust, strengthening reporting practices 

is essential. Ultimately, managing zakat funds demands openness not only as a compliance 

mechanism but also as a moral responsibility that sustains the integrity and blessings of zakat 

administration (Hudayati & Tohirin, 2019). 

 

5. CONCLUSION 

This research shows that the transparency of zakat management institutions in Indonesia still 

faces serious challenges. Of the 170 institutions analyzed, only a small percentage have 

published their financial statements publicly on official websites, either in the form of 

audited reports or annual reports. This inequality is most visible at the district/city level 

where the level of public exposure is very low, indicating that the implementation of the 

principle of information disclosure in zakat governance has not been evenly implemented. 

 

This low transparency has an impact on weak accountability and also affects the 

effectiveness of zakat fund collection. Institutions that have open reporting systems tend to 

show more stable performance, while institutions that do not publish financial statements 

show a tendency to stagnate and even decline in public trust. This reinforces the view that 

transparency is an important part of the sustainability strategy of zakat institutions. 
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In addition, an analysis of the financial ratios of several institutions also shows significant 

variations in terms of efficiency, fund growth, and liquidity. Institutions that are more 

disciplined in reporting generally have healthier financial structures. Thus, good reporting 

practices not only support the strengthening of governance, but also become an important 

instrument in maintaining the overall performance of the institution. 

 

Suggestion 

As a strategic step, zakat institutions should place information disclosure at the center of 

their governance priorities. Public access to financial statements must become a baseline 

requirement for agencies managing zakat, infaq, and alms, as it will gradually cultivate a 

more professional and accountable reporting culture. Strengthening internal capabilities in 

accounting, auditing, and information systems is equally essential, along with encouraging 

harmonized reporting standards to ensure comparable report quality. Reporting should also 

function as an active communication tool, highlighting program impact and reinforcing 

public trust in the institution. 

 

REFFERENCES 

Ag Omar, P. M. F. F., Muchlis Gazali, H., Samsulbahri, M. N., & Abd Razak, N. I. (2023). 

Comparison of Effectiveness and Growth Performance in Zakat Institutions: Insight 

from Indonesia. Journal of Accounting Research, Organization, and Economics, 6(1), 

291–302. www/http/jurnal.usk.ac.id/JAROE 

Aligarh, F., Falikhatun, F., & Nugroho, A. (2023). Zakat, Infaq and Shadaqah (Zis) 

Digitalization: a Case Study Using Technology Organization Environment Framework. 

EL DINAR: Jurnal Keuangan Dan Perbankan Syariah, 11(1), 78–95. 

https://doi.org/10.18860/ed.v11i1.18916 

Amalia, E., Rodoni, A., & Tahliani, H. (2018). Good Governance in Strengthening the 

Performance of Zakat Institutions in Indonesia. KnE Social Sciences, 3(8), 223. 

https://doi.org/10.18502/kss.v3i8.2511 

Ayuniyyah, Q., & Hafidhuddin, D. (2020). The Strategies in Strengthening the Role of Zakat 

Boards and Institutions in Indonesia. In International Journal of Zakat (Vol. 5, Issue 

3). 

Bin-Nashwan, S. A., Abdul-Jabbar, H., & Aziz, S. A. (2021). Does trust in zakat institution 

enhance entrepreneurs’ zakat compliance? Journal of Islamic Accounting and Business 

Research, 12(5), 768–790. https://doi.org/10.1108/JIABR-09-2020-0282 

Bin-Nashwan, S. A., Abdul-Jabbar, H., Aziz, S. A., & Sarea, A. (2019). Determination of 

Professionalism and Transparency and Its Implications for the Financial Performance 

of Zakat Institutions. Journal of Islamic Monetary Economics and Finance, 5(4), 785–

806. https://doi.org/10.21098/jimf.v5i4.1158 

Fazial, F., Md Ishak, M. M., Mohd Taher, M. S. I., & Ghazali, N. (2025). Enhancing Zakat 

Management Through Digitalization: a Literature Review on Emerging Technologies 

and Best Practices. Journal of Information System and Technology Management, 

10(38), 64–86. https://doi.org/10.35631/jistm.1038006 

https://ejournal.univbhaktiasih.ac.id/index.php/mass


Journal Of Management and Business (MASS) 

e-ISSN: 3064-2213 

 

   

Volume:2 Number:2 Year : 2025 (Nov) pp.52-70 
DOI : 10.65344/mass.v2i2.144 

website:https://ejournal.univbhaktiasih.ac.id/index.php/mass 

 

69 
 

Ghufran, T. M., Zaenal, M. H., & Endri, E. (2023). Efficiency of Zakat Institutions: Evidence 

From an Emerging Economy. Corporate Governance and Organizational Behavior 

Review, 7(2 Special Issue), 338–349. https://doi.org/10.22495/cgobrv7i2sip12 

Hamid, N. A., Ismail, I. S., Yunus, N., Norizan, S., & Palil, M. R. (2024). Insights for 

growth: Understanding the drivers of ASNAF entrepreneurial success in Malaysia. 

Edelweiss Applied Science and Technology, 8(2), 108–124. 

https://doi.org/10.55214/25768484.v8i2.753 

Hasan, Z. (2021). The Potential of Indonesian Zakat for Zakatnomics Improvement-

Taxonomic Analysis Techniques. In International Journal of Zakat (Vol. 6, Issue 3). 

Hudayati, A., & Tohirin, A. (2019). Performance Measurement System for Zakat 

Institutions: Integrating Maqashid Sharia and Sharia Enterprises Theory. International 

Conference of Zakat, 291–299. https://doi.org/10.37706/iconz.2019.199 

Irmadariyani, R., Roziq, A., & Shulthoni, M. (2024). Formulating, Measuring, and 

Comparing Financial Performance Between National Amil Zakat Agency (BAZNAS) 

and Amil Zakat Institution (LAZ) in Indonesia. Quality - Access to Success, 25(199), 

205–211. https://doi.org/10.47750/QAS/25.199.22 

Kasri, R. A., & Sosianti, M. W. (2023). Determinants of the Intention To Pay Zakat Online: 

the Case of Indonesia. Journal of Islamic Monetary Economics and Finance, 9(2), 275–

294. https://doi.org/10.21098/jimf.v9i2.1664 

Muhammad, I., & Nor, N. S. M. (2021). The empirical evidence on taxpayers’ intention to 

claim zakat payment as a tax rebate. International Journal of Business and Society, 

22(2), 637–652. https://doi.org/10.33736/ijbs.3748.2021 

Noorbiah, S., Rejab, M., Wahid, H., & Yaacob, S. E. (2023). 36 Business and Management 

Horizons ISSN. The Importance of Accountability in Zakat Institutions, 11(2), 35–46. 

https://doi.org/10.5296/bmh.v11i1.21034 

Owoyemi, M. Y. (2020). Zakat management: The crisis of confidence in zakat agencies and 

the legality of giving zakat directly to the poor. Journal of Islamic Accounting and 

Business Research, 11(2), 498–510. https://doi.org/10.1108/JIABR-07-2017-0097 

Pamuncak, M., Taufiq, B., Diva, P. &, & Karimah, A. (2021). Investigating Zakat Institution 

Performance in Indonesia: a DnD analysis on PSAK Shariah No.109. International 

Journal of Zakat, 6(2), 91–104. www.ifsb.org 

Rahmawati, D. R., & Septiarini, D. F. (2021). the Factors That Affect Zis Fundraising on 

Zakat Management Organization in 2016-2019. Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan 

Terapan, 8(5), 559. https://doi.org/10.20473/vol8iss20215pp559-569 

Rosele, M. I., Muneem, A., Rahman, N. N. B. A., & Ali, A. K. (2022). The Digitalized Zakat 

Management System in Malaysia and the Way Forward. Al-Ihkam: Jurnal Hukum Dan 

Pranata Sosial, 17(1), 242–272. https://doi.org/10.19105/AL-LHKAM.V17I1.5365 

Rubinstein-Shemer, N. (2023). “You Are All Soldiers in the Battle against the Corona Virus 

and Your Commander Is the Prophet Muḥammad”: The Fatwās of Sheikh Rāʾid Badīr 

https://ejournal.univbhaktiasih.ac.id/index.php/mass


Journal Of Management and Business (MASS) 

e-ISSN: 3064-2213 

 

   

Volume:2 Number:2 Year : 2025 (Nov) pp.52-70 
DOI : 10.65344/mass.v2i2.144 

website:https://ejournal.univbhaktiasih.ac.id/index.php/mass 

 

70 
 

Regarding COVID-19. Religions, 14(1). https://doi.org/10.3390/rel14010098 

Sa’adah, M., & Hasanah, U. (2021). The Common Goals of BAZNAS’ Zakat and 

Sustainable Development Goals (SDGs) according to Maqasid Al-Sharia Perspective. 

Al-Ihkam: Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial, 16(2), 302–326. 

https://doi.org/10.19105/AL-LHKAM.V16I2.4990 

Sawmar, A. A., & Mohammed, M. O. (2021). Enhancing zakat compliance through good 

governance: a conceptual framework. ISRA International Journal of Islamic Finance, 

13(1), 136–154. https://doi.org/10.1108/IJIF-10-2018-0116 

Shalahuddin Zakiy, F. (2020). Zakah compliance in Muslim countries: an economic and 

socio-psychological perspective. Journal of Financial Reporting and Accounting, 

19(3), 392–411. https://doi.org/10.1108/JFRA-03-2020-0057 

Soleh, M. (2019). Zakat Fundraising Strategy: Opportunities and Challenges in Digital Era. 

Journal of Nahdlatul Ulama Studies, 1(1), 1–16. https://doi.org/10.35672/jnus.v1i1.1-

16 

Widiastuti, T., Auwalin, I., Rani, L. N., & Ubaidillah Al Mustofa, M. (2021). A mediating 

effect of business growth on zakat empowerment program and mustahiq’s welfare. 

Cogent Business and Management, 8(1). 

https://doi.org/10.1080/23311975.2021.1882039 

Willya, E., Arifin, Z., Mediawati, E., & Mokodenseho, S. (2023). The Role of Information 

Technology in Optimizing Zakat Management. West Science Islamic Studies, 1(01), 

10–18. https://doi.org/10.58812/wsiss.v1i01.281 

 

 

https://ejournal.univbhaktiasih.ac.id/index.php/mass

	E-Book Jurnal Universitas Bhakti Asih Tangerang.pdf (p.1-3)
	1.pdf (p.4-12)
	2.pdf (p.13-24)
	3.pdf (p.25-34)
	4.pdf (p.35-41)
	5.pdf (p.42-54)
	6.pdf (p.55-73)

